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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN

PENGUPAHAN
STUDI KASUS PADA PT LOJITEX PEKALONGAN

Indrawati Gunawan
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
1999

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem akuntansi penggajian
dan pengupahan PT Lojitex sudah baik dan efektif, yaitu dengan cara: 1)
mendeskripsikan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dan menganalisisnya
dengan cara membandingkan nya dengan teori-teori sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan. 2) melakukan pengujian kepatuhan dengan metode stop-or-go sampling
untuk mengetahui efektivitas sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah wawancara, observasi,
kuesioner, dan dokumentasi. Jenis penelitian adalah studi kasus pada PT Lojitex di
Pekalongan.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan PT Lojitex sudah baik. Hasil pengujian kepatuhan
terhadap sampel tidak ditemukan adanya penyimpangan atau jumlah kesalahan sama
dengan O (nol), dengan demikian sistem pengendalian intern akuntansi penggajian dan

pengupahan pada PT Lojitex sudah efektif.
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ABSTRACT

AN EVALUATION ON THE SALARY AND WAGE

ACCOUNTING SYSTEM
A CASE STUDY AT PT LOJITEX PEKALONGAN

Indrawati Gunawan
Sanata Dharma University
Yogyakarta
1999

The objective of this study is to evauate whether the salary accounting system
and the wage accounting system as applied by PT Lojitex are effective or not. This is
done by 1). Describing and analyzing the salary and wage accounting system used by
- the company and comparing it with current theory. 2). Carrying out a compliance test

using the stop-or-go sampling method to know the effectiveness of the salary and

wage accounting system.

In this study, the writer used an interview, observation, questionnaire and
documentation to obtain the data needed. The kind of study conducted in this study
was a case study at PT Lojitex in Pekalongan.

The result of study and discussion show that the salary and wage accounting
system at PT Lojitex is good. Based on the result of the compliance test on the sample,
the writer did not find any deviation or the total number of failure equals 0 (zero).
Therefore, the internal control system of the salary and wage internal accounting

system at PT Lojitex is rated as effective.
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ABSTRACT

AN EVALUATION ON THE SALARY AND WAGE
ACCOUNTING SYSTEM
A CASE STUDY AT PT LOJITEX PEKALONGAN

Indrawati Gunawan
Sanata Dharma University
Yogyakarta
1999

The objectives of this study were to find out whether the salary accounting
system and the wage accounting system were effective or not. PT Lojitex applied the
system by 1). Describing and analyzing the salary and wage accounting system by
comparing with theory of the salary and wage accounting system. 2). Carrying out the

compliance test using stop-or-go method to know the effectiveness of the salary and
wage accounting system.

In this study, the writer used an interview, observation, questionnaire and
documentation. The kind of study conducted in this study was a case study at PT
Lojitex in Pekalongan.

The study result and discussion showed that salary and wage accounting
system at PT Lojitex were good. Based on the result of compliance test forward the
sample, the writer did not find out the deviation or the total number of failure equals 0
(zero). Therefore, the internal control system of the salary and wage internal

accounting system at PT Lojitex was effective.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di dalam dunia usaha, pelaksana utama kegiatan produksi adalah manusia.
Oleh karena itu tenaga kerja manusia (Auman resources) dengan segala ketrampilan
dan keahliannya (skills) merupakan faktor produksi yang penting. Jelas dampaknya
bahwa tenaga kerja manusia atau sumber daya manusia sangat menentukan berhasil
tidaknya suatu perusahaan. Pengelolaan yang baik terhadap sumber daya manusia
memungkinkan terlaksananya peningkatan produktivitas dan mutu. Produktivitas
tenaga kerja bisa didefinisikan sebagai ukuran prestasi produksi, yaitu jumlah barang
dan jasa yang dihasilkan oleh seorang pekerja atau karyawan.

Karyawan yang telah membantu untuk meningkatkan produktivitas perusahaan
sudah selayaknya mendapatkan penghargaan. Penghargaan dapat digolongkan
kedalam dua kelompok: penghargaan intrinsik dan penghargaan ekstrinsik.
Penghargaan intrinsik berupa rasa puas diri yang diperoleh seseorang yang telah
berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan mencapai sasaran tertentu.
Untuk meningkatkan penghargaan intrinsik, manajemen dapat menggunakan teknik
seperti penambahan tanggung jawab, partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan
usaha lain yang meningkatkan harga diri seseorang dan yang mendorong orang untuk
menjadi terbaik.

Penghargaan ekstrinsik terdiri dari kompensasi yang diberikan kepada
karyawan, baik yang berupa kompensasi langsung, tidak langsung, maupun yang
berupa kompensasi non keuangan. Kompensasi langsung adalah pembayaran langsung
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berupa gaji atau upah pokok, honorarium lembur dan hari libur, pembagian laba
pembagian saham dan berbagai bonus lain yang didasarkan atas kinerja karyawan.

Penghargaan tidak langsung adalah semua pembayaran untuk kesejahteraan
karyawan seperti asuransi kecelakaan, asuransi hari tua, dan tunjangan masa sakit.
Kompensasi tidak langsung ini mempunyai dampak terhadap motivasi individu dalam
mencapai sasaran organisasi, karena kompensasi ini diberikan kepada siapa saja yang
bekerja dalam organisasi perusahaan.

Penghargaan non keuangan dapat berupa sesuatu yang ekstra yang diberikan
oleh perusahaan kepada karyawan seperti ruang kerja yang memiliki lokasi istimewa,
peralatan kantor yang istimewa dan sekretaris pribadi.

Biaya gaji dan upah dalam kebanyakan sistem akuntansi merupakan faktor
penting yang memerlukan pengukuran, pengendalian, dan analisis yang terus menerus.
Untuk menentukan besarnya gaji dan upah yang sesuai dengan kepentingan karyawan
maupun perusahaan diperlukan suatu sistem akuntansi untuk mengaturnya. Sistem
pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya,
yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan sistem
akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Dalam perusahaan
manufaktur, sistem akuntansi terdiri dari delapan komponen, yaitu:

1. Sistem Akuntansi Pokok «

[\

. Sistem Akuntansi Piutang

2

. Sistem Akuntansi Utang

4. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan



5. Sistem Akuntansi Biaya

6. Sistem Akuntansi Kas

8. Sistem Akuntansi Aktiva Tetap

Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan sebagai salah satu komponennya
dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji dan upah karyawan serta
pembayarannya.

Keandalan laporan keuangan salah satu unsurnya tergantung pada penerapan
sistem pergendalian intern (SPI) dalam perusahaan yang bersangkutan. Sistem
pengendalian intern di sini meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran
yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen. SPI ini melekat pada semua sistem akuntansi yang berada didalam
perusahaan, termasuk didalamnya sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.

p>Dari latar belakang di atas, dan mengingat pentingnya sistem pengendalian
intern terutama pada sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, maka penelitian ini
diberi judul “Evaluasi Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan; studi kasus pada

PT Lojitex di Pekalongan”.

B. BATASAN MASALAH
Dalam penelitian yang dilakukan, hanya akan dibatasi pada sistem pengendalian

intern yang berhubungan dengan masalah penggajian dan pengupahan yang terdirt

dari:



. Sistem penggajian yang terdiri dari jaringan prosedur:

-Prosedur pencatatan waktu hadir
-Prosedur pembuatan daftar gaji
-Prosedur distribusi biaya gaji
-Prosedur pembuatan bukti kas keluar

-Prosedur pembayaran gaji

. Sistem Pengupahan yang terdiri dari jatingan prosedur:

-Prosedur pencatatan waktu hadir
-Prosedur pencatatan waktu kerja
-Prosedur pembuatan daftar upah
-Prosedur distribusi biaya upah
-Prosedur pembuatan bukti kas keluar

-Prosedur pembayaran upah

C. PERUMUSAN MASALAH

1.

U2

Apakah sistem akuntansi penggajian di PT Lojitex sudah baik?

Apakah sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian di PT

Lojitex sudah efektif ?
Apakah sistem akuntansi pengupahan di PT Lojitex sudah baik?

Apakah sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi pengupahan di PT

Lojitex sudah efektif?

D. TUJUAN PENELITIAN

Dari rumusan masalah yang ada , maka penelitian ini mempunyai tujuan :



[VS)

E

—_

™

[vS)

Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi penggajian pada PT Lojitex sudah

baik.

Untuk mengetahui sejauh mana penerapan unsur sistem pengendalian intern dalam
sistem akuntansi penggajian pada PT Lojitex sudah efektif.

Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi pengupahan pada PT Lojitex sudah
baik.

Untuk mengetahui sejauh mana penerapan unsur sistem pengendalian intern dalam

sistem akuntansi pengupahan pada PT Lojitex sudah efektif.

. MANFAAT PENELITIAN

. Bagi pihak perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan menambah
informasi yang bermanfaat bagi perusahaan khususnya dalam pelaksanaan dan
pengembangan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Menambah bahan bacaan bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan
diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan.
Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan dan
menerapkan teori-teori yang diperoleh selama kuliah ke dalam praktek yang
sesungguhnya di perusahaan sehingga hasilnya dapat menambah dan melengkapi

teori-teori yang telah diperoleh sebelumnya.



F. SISTEMATIKA PENULISAN
BAB . PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah,

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB 11: LANDASAN TEORI
Bab ini berisi uraian teori-teori yang akan digunakan untuk menganalisis data

yang terdiri dari sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, serta sistem

pengendalian intern perusahaan.

BAB [II: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis peneltian, lokasi dan waktu

penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian, teknik pengumpulan data, dan

teknik analisa data.

BAB 1IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum perusahaan yang mencakup
sejarah perusahaan, lokasi perusahaan struktur organisasi dan data-data lainnya dari

hasil penelitian lapangan mengenai perusahaan.

Bab ini berisi analisis dari data yang telah terkumpul dengan menggunakan
data yang ada. Pembahasan ini mengenai sistem pengendalian intern perusahaan

atas gaji dan upah.



BAB VI: KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN
Bab in1 berisi kesimpulan dan saran-saran yang sekiranya berguna bagi

perusahaan.



BABII

LANDASAN TEORI

A. SISTEM AKUNTANSI
Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu
dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem
diciptakan untuk menangani sesuatu yang berulang kali atau secara rutin terjadi. Suatu
sistem (proses, operasional, fungsi atau kegiatan) adalah suatu susunan, kumpulan
atau gabungan dari berbagai konsep, bagian, kegiatan dan orang-orang yang
berhubungan atau saling mendukung untuk mencapai berbagai tujuan dan sasaran.
Suatu sistem dapat pula merupakan gabungan dari beberapa subsistem yang
beroperasi secara bersama untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama (Hiro, 1995:
33). Sedangkan definisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu
definisi dari sudut pemakai jasa akuntansi, dan dari sudut proses kegiatannya. Ditinjau
dari sudut pemakainya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin yang
menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien
dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi. Informasi yang dihasilkan
tersebut diperlukan untuk:
1. Membuat perencanaan yang efektif, pengawasan dan pengambilan
keputusan manajemen.
2. Pertanggungjawaban organisasi kepada para investor, kreditur, badan
pemerintah.

Dari definisi ini dapat disimpulkan, bahwa:
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1. Akuntansi diselenggarakan dalam suatu organisasi (biasanya organisasi
perusahaan). Informasi akuntansi yang dihasilkan adalah informasi tentang
organisasi.

2. Informasi akuntanst sangat penting dalam menyelenggarakan kegiatan
perusahaan. Informasi ini digunakan dalam pengambilan keputusan intern
organisasi, dan juga untuk pengambilan keputusan intern organisasi, dan juga
untuk pengambilan keputusan oleh pihak ekstern organisasi.

Apabila ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai
proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisisan data
keuangan suatu organisasi. Definisi ini menunjukkan bahwa kegiatan akuntansi
mietupakan tugas yang komﬁieks dan menyangkut bermacam-macam kegiatan. Pada
dasamya akuntansi harus:

1. Mengidentifikasi data mana yang berkaitan atau relevan dengan keputusan
yang akan diambil.

2. Memproses atau metiganalisis data yang relevan.

3. Mengubah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan.

Sedangkan yang dimaksud dengan sistem akuntansi adalah organisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan
perusahaan.

Berdasarkan definisi sistem akuntansi tersebut unsur suatu sistem akuntansi
pokok, adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, dan buku

pembantu, serta laporan. Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk
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merekam terjadinya transaksi. Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang
digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan
data lainnya. Contoh jurnal adalah jurnal penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal
penjualan, jurnal pengeluaran kas, dan jurnal umum. Sedangkan buku besar (general
ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan
yang telah dicatat sebelumnya didalam jurnal. Jika data keuangan yang digolongkan
dalam buku besar diperiukan rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu
(subsidiary ledger). Buku pembantu ini terdiri darn rekening-rekening pembantu yang
merinci data keuangah yang tercantum dalamn rekening tertentu dalam buku besar.
Buku besar dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi akhir (books of final
entry), yang berarti tiddk ada catatan akuntansi lain lagi sesudah data akuntansi
diringkas dan digolongkan dalam rekening buku besar dan buku pembantu. Hasil
akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa neracd, laporati
rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan
harga pokok penjualan, dan lain-lain.

Di dalam membahas sistem akuntansi periu dibedakan pengertian sistem dan
prosedur, agar dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai berbagai sistem yang
menghasilkan berbagai macam formulir yang diolah dalam sistem akuntansi. Sistem
adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk
melaksanakan kegiatan pokok akuntansi perusahaan. Prosedur adalah suatu urutan
kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau
lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan
yang terjadi berulang-ulang. Kegiatan klerikal (clerical operation) terdiri dari kegiatan

yang dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal dan buku besar.
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B. SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Sistem pengendalian intern meliputi stuktur organisasi, metode, dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian
dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen. Definisi sistem pengendalian intern tersebut menekankan
tujuan yang hendak dicapai, bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut.

Menurut tujuannya, sistem pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua
macam pengendalian intern akuntansi (internal accounting control) dan pengendalian
intern administratif (internal administrative control). Pengendalian intern akuntansi,
yang merupakan bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi struktur organisasi,
metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan
organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Pengendalian intern
administratif meliputi struktur orgamsasi, metode, dan ukuran-ukurah yang
dikoordinasikan tetrutdria untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan
manajemen. Unsur-unsur pokok sistem pengendalian intern terdini dari ( Mulyadi, Ed
I11,1993: 166):

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secidra
tegas.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya.

3. Praktik yang schat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
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Adapun penjabaran dari masing-masing unsur pokok sistem pengendalian
intern adalah:

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
Struktur organisasi merupakan kerangka dasar (framework) pembagian tanggung
Jjawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam
organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini:

a. Harus dipisahkan fuhgsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi.
Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan
suatu kegiatan. Funigsi penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewendng
untuk menyimpan aktiva perusahaan. Sedangkan fungsi akuntansi adalah fungsi
yang memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan
semua tahap suatu transaksi.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang
cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya.

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat

yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh

karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Prosedur pencatatan
yang baik akan menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat dalam catatan
akuntansi dengan ketelitian dan keandalannya (reliability) yang tinggi. Dengan
demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan yang

dapat dipercaya, sehingga akan menjadi masukan yang dapat dipercaya bagi proses



13

akuntansi. Selanjutnya prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi

yang teliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya

suatu organisasi.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.
Cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik
yang sehat adalah:

a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan yang berwenang.

b. Pemeriksaan mendaddk (surprised audit).

c. Setiap transaksi tidak Boleh dildksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang
atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang atau unit
organisasi yang lain.

d. Perputaran jabatan (job rotation).

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yahg berhak.

f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.

g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas unsur-

unsur sistem pengendalian intern yang lain, yang disebut dengan satuan

pengawas intern atau staf pemeriksa intern.
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan dengan tanggung jawabnya.
Unsur mutu karyawan merupakan unsur pengendalian intern yang paling penting.
Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian
yang lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum dan perusahaan tetap
mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.

Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya akan
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dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif, meskipun hanya

sedikit unsur sistem pengendalian intern yang mendukungnya. Dilain pihak,

meskipun tiga unsur sistem pengendalian intern yang lain cukup kuat, namun jika

dilaksanakan oleh karyawan yang tidak kompeten dan tidak jujur, empat tujuan

sistem pengendalian intern seperti yang telah diuraikan diatas tidak akan tercapai.

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, berbagai cara

dapat ditempuh:

a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya.

b. Pengembangan pendidikan karyawan selamia menjadi karyawan perusahaan,
sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.

Efektivitas pengendalian intern dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh
lingkungan pengendalian intern. Lingkungan pengendalian (control environment)
mencerminkan sikap dan tindakan para pemilik dan manajer perusahaan mengenai
pentingnya pengendalian intern perusahan. Efektivitas sistem akuntansi dan prosedur
pengendalian sangat ditentukan oleh atmosfer yang diciptakan lingkungan
pengendalian. Sebagai contoh, dalam suatu perusahaan yang manajemen puncaknya
menganggap anggaran hanya sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan pemilik
perusahaan bukan sebagai alat manajemen untuk perencanaan dan pengendalian
kegiatan perusahaan, lingkungan ini akan mengakibatkan manajemen menengah dan
karyawan tidak serius dalam melaksanakan anggaran perusahaan. Lingkungan

pengendalian memiliki empat unsur:
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1. Filosofi dan gaya operasi

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar (basic beliefs) yang
menjadi parameter bagi perusahaan dan karyawannya. Filosofi merupakan apa
yang scharusnya dikerjakan dan apa yang scharusnya tidak dikerjakan oleh
perusahaan. Gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang bagaimana operasi
suatu kesatuan usaha harus dilaksanakan.

2. Berfungsinya dewan komisaris dan komite pemeriksaan

Dewan komisaris adalah wakil pemegang saham dalam perusahaan
berbadan hukum perseroan terbatas. Dewan ini berfungsi mengawasi pengelolaan
perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi). Dengan demikian
dewan komisaris yang aktif menjalankan fungsinya dapat mencegah konsentrasi
pengendalian yang terlalu banyak ditangan manajemen (direksi). Pembentukan
komite pemeriksaan ini (audit committee) ditujukan untuk memperkuat
independensi akuntan publik yang melaksanakan yang oleh masyarakat dipercaya
untuk menilai kewajaran pertanggungjawaban keuangan yang dilakukan oleh
manajemen. Fungsi komite pemeriksaan yang secara langsung berdampak
terhadap akuntan publik adalah:
a) Menunjuk akuntan publik yang melaksanakan pemeriksaan tahunan terhadap

laporan keuangan perusahaan.
b) Membicarakan luas pemeriksaan dengan akuntan publik.
¢) Meminta komunikasi langsung dengan akuntan publik mengenai masalah-
masalah besar yang ditemukan oleh akuntan dalam pemeriksaannya.

d) Menelaah laporan keuangan dan laporan akuntan pada saat pemeriksaan

akuntan selesai dilakukan.
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3. Metode pengendalian manajemen
Metode pengendalian manajemen merupakan metode perusahaan dan
pengendalian alokasi sumber daya perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaan. Perencanaan dan pengendalian manajemen dilakukan melalui empat
tahap:
a) Penyusunan program (rencana jangka panjang).
b) Penyusunan anggaran (rencana jangka pendek).
c) Pelaksanaan dan pengukuran.
d) Pelaporan dan analisis.
4. Kesadaran pengendalian
Kesadaran pengendalian dapat tercermin dari reaksi yang ditunjukkan oleh
manajemen dari berbagai jenjang organisasi atas kelemahan pengendalian yang

ditunjuk oleh akuntan intern atau akuntan publik.

C. SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN

Sistem akuntansi penggajian digunakan untuk menangani transaksi
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai
jenjang jabatan manajer. Sistem akuntansi pengupahan digunakan untuk menangani
transaksi pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana
(buruh). Umumnya gaji dibayarkan secara tetap per bulan, sedangkan upah dibayarkan
berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh
karyawan.

Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dalam perusahaan manufaktur

melibatkan fungsi kepegawaian, fungsi keuangan, dan fungsi akuntansi. Fungsi
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kepegawaian bertanggung jawab dalam pengangkatan karyawan, penetapan jabatan,
penetapan gaji dan upah, promosi dan penurunan pangkat, mutasi karyawan,
penghentian karyawan dan pekerjaannya, dan penetapan berbagai tunjangan
kesejahteraan karyawan serta penghitungan gaji dan upah karyawan. Fungsi akuntansi
bertanggung jawab atas pencatatan biaya tenaga kerja dan distribusi biaya tenaga kerja
untuk kepentingan perhitungan  harga pokok dan penyediaan informasi guna
pengawasan biaya tenaga kerja.
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan
adalah (Mulyadi, Ed III, 1993: 376):
1. Dokumen pendukung perubahan gaji dart upah
Dokumen iti umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa
surat-surat keputiisan yang bersangkutar denrigan karyawan, seperti misalnya surat
keputusan pengatigkatan karyawan batt, perubahan tarif upah, pemindahan ddn
lain sebagainya. Tembusan dokumen-dokumen ini dikirimkan ke fungsi petnbuat
daftar gaji dan updh untuk kepentingan pembuatan daftar gaji dan upah.
2. Kartu jam hadit
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jarh
hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini dapat berupa
daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin
pencatat waktu. Lihat contoh daftar hadir karyawan pada Gambar 2.1 hal 18 dan
kartu jam hadir pada Gambar 2.2 hal 19.

3. Kartu jam kerja

Dokumen i digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi oleh

tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu. Dokumen ini
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diisi oleh mandor pabrik dan diserahkan ke fungsi pembuat daftar gaji dan upah
untuk kemudian dibandingkan dengan kartu jam hadir, sebelum dipergunakan
untuk distribusi biaya upah langsung kepada setiap jenis produk atau pesanan.
Catatan waktu kerja ini hanya diperlukan dalam perusahaan yang produksinya
berdasarkan pesanan. Dalam perusahaan ini diperlukan biaya tenaga kerja
langsung pabrik untuk setiap pesanan vang diproduksi. Dalam perusahaan yang
berproduksi massa, karyawan pabrik mengerjakan pekerjaan yang sama dari hari
ke hari, sehingga tidak diperlukan data untuk melakukan distribusi biaya tenaga
kerja langsung pabrik. Semua biaya tenaga kerja langsung dalam perusahaan ini

dibebankan langsung kepada produk yang sama. Lihat contoh kartu jam kerja pada

Gambar 2.3 hal 20.

Gambpar 2.1: Daftar Hadir Karyawan

OAFTAR HADIR KARYAWAN
Mingyu yang berakhir tanggal . _____ -
sanin Sekasa 1 Ao
Nama Naryawan | Mesuk | Keor | Jamtots) | Mastk | kelaar Jamtots! | Massk | kelsar | Jamtotal
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Tutal Jam Seminggu Tanda Tangan
Jam bisga J8m [Bmbur Karyawan
1
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3
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4. Daftar gaji dan daftar upah
Dokumen ini berisi jumliah gaji dan upah bruto setiap karyawan dikurangi
potongan-potongan berupa PPh pasal 21, utang karyawan, iuran untuk organisasi
karyawan, dan sebagainya. Lihat contoh daftar gaji pada Gambar 2.4 hal 21 dan

daftar upah pada Gambar 2.5 hal 21.

Gambar 2.2: Kartu Jam Hadir
KARTU HADIR

Nama .............. Pertode .............................

Jam biasa: ........... Tarif ............ Jml.

Jam lembur: ... ... Tanf ............ Jml
Jml. Penghasilan:

Potongan:
PPh psl. 21:
Utang:
Lain-lain:

Jml. Potongan:

Jml. Yang harus dibayar:
M K M | K M K M K

5. Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah
Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan upah per departemen, yang
dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah. Dalam perusahaan yang produksinya
berdasarkan pesanan, rekap daftar upah dibuat untuk membebankan upah langsung

dalam hubungannya dengan produk kepada pesanan yang bersangkutan. Distribusi
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biaya tenaga kerja ini dilakukan oleh fungsi akuntansi biaya dengan dasar rekap

daftar gaji dan upah pada Gambar 2.6 hal 22.

Gambar 2.3 Kartu Jam Kerja

KARTU JAM KERJA

Box | Potong Box | Potong Nama Jam
Kerja
Wakta

Tel. No. Kartu Jam Kerja

Nama barang No.Order

Jumlah potong barang
Mandor Kepala Bagian Total. Jam

Kera

6. Surat perﬁyataan gaji dan upah

Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah bersamaan

dengan pembuatan daftar gaji dan upah atau dalam kegiatan yang terpisah dari

pembuatan daftar gaji dan upah. Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi setiap

karyawan mengenai rincian gaji dan upah yang diterima setiap karyawan beserta

berbagai potongan yang menjadi beban setiap karyawan. Lihat contoh surat

pernyataan gaji dan upah pada Gambar 2.7 hal 23.

7. Amplop gaji dan upah

Uang gaji dan upah karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dalam

amplop gaji dan upah. Di halaman muka amplop gaji dan upah setiap karyawan ini

berisi informasi mengenai nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan

jumlah gaji bersih yang diterima karyawan dalam bulan tertentu.



Gambar 2.4 : Daftar Gajt

21

DAFTAR GAJI BULAN
Nomor Jumlah Jurmnlah Tarif Gaji

Nama Karyawan Induk Han Jam Gaji Gaji Tanf
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Gambar 2.5: Daftar Upah
DAFTAR UPAH UNTUK MINGGU
Nomor Hari dan jam kerja Jml. Jam Jumlah jam Tanf Upah Upah
Nama Karyawan Induk | kerja biasa tembur Jumnlah Per Biasa
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Potongan Upah Karyawan

Upah Total PPh Dana Tumlah

Lembur Upah Psi21 Pensiun Koperasi Yayasan Lain-lain | Potongan Upah Bersih
( i
c 2
{ 3
- 4
— 5
h) 6
) 7
\»W\msﬂ\m

Gambar 2.6: Rekap Daftar Gaji dan Rekap Daftar Upah

REKAPITULASI GAJI BULAN...........

Potongan Gaji Karyawan

Departemen/ Gajt Gaji PPh luran Org. Dana Gaji
Bagian Biasa Lembur Pasal 21 Karyawan Pensiun Lain-lain Bersih
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REKAPITULASI UPAH MINGGU YANG BERAKHIR TGL...........

Potongan Upah Karyawan

Pesanan/ dep. Upah Upah PPh luran Org. Dana Upah

Bagian Biasa Lembur Pasal 21 Karyawan Pensiun | Lain-lain Bersih
I | 1
2 2
3 3
4 4
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Gambar 2.7: Surat pernyataan gaji dan upah

PT Eliona Sari
JIn. Sawa CT 8/94
Yogyakarta

Nama

No. Induk Karyawan
Departemen
Bagian

Gaji / Upah biasa Rp
Gaji / Upah lembur

Jumlah gaji/upah bruto Rp

PPh Pasal 21 Rp
Turan Org. Karyawan

Dana Pensiun

Lain-lain

Jumlah potongan

Gaji/upah bersih Rp
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8. Bukti kas keluar

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh fungsi
akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi dalam daftar gaji dan
upah yang diterima darn fungsi pembuat daftar gaji dan upah.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji dan upah, adalah (Mulyadi,
Ed 111, 1993, hal. 386):
1. Jurnal umum

Dalam pencatatan gaji dan upah ini jurnal umum digunakan untuk mencatat

distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen dalam perusahaan.
2. Kartu harga pokok produk

Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang

dikeluarkan untuk pesanan tertentu.
3. Kartu biaya

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung dan
biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen dalam perusahaan. Sumber
informasi untuk pencatatan dalam kartu biaya ini adalah bukti memorial.

4. Kartu penghasilan karyawan

Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai potongannya
yang diterima oleh setiap karyawan. Informasi dalam kartu penghasilan ini dipakai
sebagai dasar perhitungan PPh pasal 21 yang menjadi beban setiap karyawan. Di
samping itu, kartu penghasilan karyawan ini digunakan sebagai tanda terima gaji
dan upah karyawan dengan ditanda tangani kartu tersebut oleh karyawan yang
bersangkutan. Dengan tanda tangan pada kartu penghasilan karyawan ini, setiap

karyawan hanya mengetahui gaji atau upahnya sendiri, sehingga rahasia
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penghasilan karyawan tertentu tidak diketahui oleh karYéWén yang lain. Contoh
kartu penghasilan karyawan pada Gambar 2.8 hal 25.

Gambar: 2.8 ; Kartu Penghasilan Karyawan

KARTU PENGHASILAN KARYAW /

Nama: No. Induk I Departemen } L
Bagian
Penghasilan dan Potongan L T Jumlah
Januan Februari Maret April Desember Total
Gajifupah biasa T T
Gaji/upah lembur T 7 T
{ ’ |
Jumlah gajifupah } L
Potongan: 7 L
PPh pasal 21 L L T
Turan organisasi z L
karyawan
Dana pensiun 7 L
Lain-lain 1 L
! AR
f N
Jumlah potongan 7 L
Gaji/upah bersih | 1 Y
Tanda tangan penerima I I ‘ '

Sedangkan fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi panggajian dan
pengupahan adalah sebagai berikut:
1. Fungsi kepegawaian
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi
calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat
keputusan tarif gaji dan upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji,
mutasi karyawan dan penghentian karyawan.
2. Fungsi pencatat waktu

Fungsi 1ni bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir

bagi semua karyawan perusahaan.
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3. Fungsi pembuat daftar gaji dan upah
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi
beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan upah.
4. Fungsi akuntansi
Dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi akuntansi
bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam hubungannya
dengan pembayaran gaji dan upah. Misalnya utang gaji dan upah karyawan, utang
pajak, utang dana pensiun.
5. Fungsi keuangan
Fungsi i bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji dan
upah dengan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam amplop gaji dan upah setiap karyawan, untuk selanjutnya

dibagikan kepada karyawan yang berhak

Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

Sistem penggajian terdiri dari jaringan prosedur berikut ini:
1. Prosedur pencatatan waktu hadir.

2. Prosedur pembuatan daftar gaji.

3. Prosedur distribusi biaya gaji.

4. Prosedur pembuatan bukti kas keluar.

5. Prosedur pembayaran gaji.

Sistem pengupahan terdiri dari jaringan prosedur berikut ini:

1. Prosedur pencatatan waktu hadir
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2. Prosedur pencatatan waktu kerja

(U9)

Prosedur pembuatan daftar upah

4. Prosedur distribusi biaya upah

5. Prosedur pembuatan bukti kas keluar

6. Prosedur pembayaran upah

Prosedur Pencatatan Waktu Hadir. Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu
hadir karyawan. Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat
waktu dengan menggunakan daftar hadir pada pintu masuk kantor administrasi atau
pabrik. Pencatatan waktu hadir dapat menggunakan daftar hadir biasa, yang karyawan
harus menandatanganinya setiap hadir dan pulang dari perusahaan atau dapat
menggunakan kartu hadir (berupa clock card) yang diisi secara otomatis dengan
menggunakan mesin pencatat waktu (time recorder machine). Pencatatan waktu hadir
ini diselenggarakan untuk menentukan gaji dan upah karyawan. Bagi karyawan yang
digaji bulanan, daftar hadir digunakan untuk menentukan apakah karyawan dapat
memperoleh gaji penuh, atau harus dipotong akibat ketidakhadiran mereka. Daftar
hadir ini juga digunakan untuk menentukan apakah karyawan bekerja di perusahaan
dalam jam biasa atau jam lembur (overtime), sehingga dapat digunakan untuk
menentukan apakah karyawan akan menerima gaji saja atau menerima tunjangan
lembur (yang terakhir ini umumnya bertarif di atas tarif gaji biasa).

Prosedur Pencatatan Waktu Kerja. Dalam perusahaan manufaktur yang
produksinya berdasarkan pesanan, pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan
yang bekerja di fungsi produksi untuk keperluan distribusi biaya upah karyawan
kepada produk atau pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut. Jika misalnya

seseorang karyawan pabrik hadir di perusahaan selama 7 jam dalam suatu hari kerja,
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jumlah jam hadir tersebut dirinci menjadi waktu kerja dalam tiap-tiap pesanan yang
dikerjakan. Dengan demikian waktu kerja ini dipakai sebagai dasar pembebanan biaya
tenaga kerja langsung kepada produk yang diproduksi.

Prosedur Pembuatan Daftar Gaji dan Upah. Dalam prosedur ini, fungsi pembuat
daftar gaji dan upah membuat daftar gaji dan upah karyawan. Data yang dipakai
sebagai dasar pembuatan daftar gaji adalah surat-surat keputusan mengenai
pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, penurunan
pangkat, daftar gaji bulan sebelumnya, dan daftar hadir. Jika gaji karyawan melebihi
penghasilan tidak kena pajak, informasi mengenai potongan PPh Pasal 21 dihitung
oleh fungsi pembuat dafiar gaji dan upah atas dasar data yang tercantum dalam kartu
penghasilan karyawan. Potongan PPh Pasal 21 ini dicantumkan dalam daftar gaji dan
upah.

Prosedur Distribusi Biaya Gaji dan Upah. Dalam prosedur distribusi biaya gaji dan
upah, biaya tenaga kerja didistribusikan kepada departemen-departemen yang
menikmati manfaat tenaga kerja. Distribusi biaya tenaga kerja ini dimaksudkan untuk
pengendalian biaya dan perhitungan harga pokok produk.

Porsedur Pembayaran Gaji dan Upah. Prosedur pembayaran gaji dan upah
melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah
pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji
dan upah. Fungsi keuangan kemudian menguangan cek tersebut ke bank dan
memasukan uang ke amplop gaji dan upah. Jika jumlah karyawan perusahaan banyak,
pembagian amplop gaji dan upah biasanya dilakukan oleh juru bayar (pay master).
Pembayaran gaji dan upah dapat dilakukan dengan membagikan cek gaji dan upah

kepada karyawan.
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Selain itu didalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan juga dibuat
bagan alir yang terdiri dari:
1. Bagan alir sistem penggajian
- Bagian pencatat waktu
- Bagian gaji dan upah
- Bagian utang
- Bagian kassa
- Bagian jurnal, buku besar, dan laporan
- Bagian kartu persediaan dan biaya
2. Bagan alir sistem pengupahan
- Bagian pencatatan waktu
- Bagian-bagian dibawah departemen produksi
- Daftar gaji dan upah
- Bagian kassa
- Bagian utang
- Bagian jumnal, buku besar, dan laporan
- Bagian kartu persediaan dan kartu biaya
(Lihat lampiran 1 hal 121: Gambar bagan alir sistem akuntansi penggajian dan

pengupahan)

D. PENGUIJIAN KEPATUHAN
Pengyjian kepatuhan disini adalah untuk mengetahui efektivitas sistem
pengendalian intern. Dalam melakukan pemeriksaan, tidak semua bukti dikumpulkan

untuk merumuskan pendapatnya, melainkan melakukan pengujian (test) terhadap
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karakteristik sebagian bukti untuk membuat kesimpulan mengenai karakteristik semua
bukti. Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan statistical sampling dalam
pegujian kepatuhan (compliance test). Statistical sampling dibagi menjadi dua yaitu
attribute sampling dan variable sampling. Di dalam penelitian ini penelitian yang

digunakan adalah artribute sampling dengan metode stop-or-go sampling.

Attribute sampling sendiri sebenarnya mempunyai tiga model/metode, yaitu:
1. Fixed sample size attribute sampling
Model pengambilan sampel ini adalah model yang paling banyak digunakan
dalam pemeriksaan akuntan. Model ini terutama digunakan jika dalam melakukan
pengujian kepatuhan terhadap suatu unsur pengawasan intern dan diperkirakan
akan dijumpai beberapa penyimpangan (kesalahan).
2. Stop-or-go sampling
Model pengambilan ini1 sering juga disebut dengan decision attribute
sampling. Model ini dapat mencegah dari pengambilan sampel yang terlalu banyak,
yaitu dengan cara menghentikan pengujian sedini mungkin. Model ini digunakan
jika yakin bahwa kesalahan yang diperkirakan dalam populasi sangat kecil.
3. Discovery sampling
Model pengambilan sampel ini cocok digunakan jika tingkat kesalahan yang
diperkirakan dalam populasi sangat rendah (mendekati nol). Discovery sampling
dipakai untuk menemukan kecurangan, pelanggaran yang serius dari unsur sistem
pengawasan intern, dan ketidakberesan yang lain.
Langkah-langkah atau prosedur yang harus ditempuh daam menggunakan

stop-or-go sampling adalah sebagai berikut:
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1. Menentukan tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat diterima (desired
upper precision limit) dan tingkat keandalan

2. Menggunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan guna
menentukan sampel pertama yang harus diambil.

3. Membuat tabel stop-or-go sampling.

4. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.



BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN
1. Studi Kasus
Penelitian terhadap kegiatan dan usaha yang dilakukan perusahaan
khususnya kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan. Selain itu hasil analisis dan kesimpulan yang
diperoleh hanya berlaku pada data dan perusahaan yang diteliti.
2. Deskriptif-Analitis
Pertama kali akan dikemukakan konsep teoritis dan kemudian akan
digambarkan kenyataannya dalam obyek penelitian dan hasilnya akan dianalisa

secara kritis terhadap obyek yang bersangkutan sehingga pada akhirnya dapat

diambil kesimpulan.

B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN
Lokasi penelitian : Penelitian dilakukan pada PT Lojitex, Jalan Rajawali Timur no. 10,
Pekalongan-Jawa Tengah.

Waktu penelitian: Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 1999

C. SUBYEK PENELITIAN DAN OBYEK PENELITIAN
1. Subyek penelitiannya adalah:
- Bagian personalia
- Bagian akuntansi

32
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- Bagian keuangan
2. Obyek penelitian:
Obyek penelitian adalah sistem akuntansi penggajian dan pengupahan beserta

pengendalian internnya

D.DATA YANG DICARI
Data-data yang akan dicari sehubungan dengan penelitian in1 adalah:
1. Keadaan umum perusahaan
a) Sejarah berdirinya perusahaan
b) Struktur organisasi perusahaan
¢) Personalia
d) Produksi
¢) Pemasaran
2. Dokumen, formulir, dan catatan- catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan.
3. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penggajian.
a) Prosedur pencatatan waktu hadir.
b) Prosedur pembuatan daftar gaji.
¢) Prosedur distribusi biaya gaji.
d) Prosedur pembuatan bukti kas keluar.

e) Prosedur pembayaran gaji.

4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pengupahan

a. Prosedur pencatatan waktu hadir.
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b. Prosedur pencatatan waktu kerja.
¢. Prosedur pembuatan daftar upah.
d. Prosedur distribusi biaya upah.
e. Prosedur penbuatan bukti kas keluar.
f. Prosedur pembayaran upah.
5. Bagan alir sistem akuntansi pengajian dan pengupahan.

6. Sistem pengendalian intern sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pimpinan perusahaan
(direktur) atau karyawan yang ditunjuk oleh pimpinan perusahaan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penulis. Teknik ini untuk

memperoleh penjelasan tentang gambaran umum perusahaan dan produk yang

dihasilkan perusahaan.
2. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap kegiatan perusahaan. Teknik ini
digunakan untuk mengungkapkan data-data yang kurang bisa terungkap bila
hanya menggunakan teknik wawancara. Adapun data-data yang diperoleh dari
teknik observasi ini adalah catatan-catatan dan formulir-formulir yang

berhubungan dengan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengumpulan dan mempelajari dokumen atau data yang ada dalam perusahaan
yang berhubungan dengan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan seperti
formulir, jurnal, buku besar dan buku tambahan gaji dan upah, flow chart (bagan
alir) serta bagan struktur organisasi.
4. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan secara tertulis mengenai indikator unsur pengendalian intern
terhadap sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang ada pada PT

Lojitex, Pekalongan. Kuesioner ini ditujukan pada direktur atau pimpinan

perusahaan.

F. TEKNIK ANALISIS DATA
1. Untuk menjawab perumusan masalah yang pertama, maka dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan data hasil penelitian yaitu tentang sistem akuntansi
penggajian yang dilaksanakan oleh PT Lojitex.

b. Membandingkan pelaksanaan sistem pengendalian intern perusahaan dengan
teori-teori yang ada untuk mengetahui kebaikan dan kelemahan pelaksanaan
sistem akuntansi penggajian PT Lojitex. Dalam hal ini yang dibandingkan
adalah mengenai dokumen, formulir dan catatan-catatan yang digunakan
dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, jaringan prosedur, bagan

alit/flow chart, dan sistem pengendalian intern.
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2. Untuk menjawab perumusan masalah yang kedua, maka dilakukan pengujian
kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern sistem akuntansi penggajian
dengan menggunakan model stop-or-go sampling dengan tingkat keandalan 95%
dan batas ketepatan atas (DUPL) 5%, untuk mengetahui efektivitas sistem
pengendalian intern sistem akuntansi penggajian tersebut. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: (Dan M. Guy, 1993: 38-70)

1. Menentukan attribute yang akan diperiksa untuk menguji efektivitas
pengendalian intern.

Dalam pengujian kepatuhan terhadap sistem akuntansi, attribute yang
diperiksa yaitu adanya kelengkapan dokumen pendukung dalam sistem
akuntansi penggajian, adanya kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen,
adanya kesesuaian informasi antara dokumen yang satu dengan yang lain

dalam sistem akuntansi penggajian, dan adanya bukti pengecekan kebenaran

dan ketelitian.

2. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.

Populasi yang akan diambil sampelnya adalah bersifat homogen.
Homogenitas diartikan bahwa semua item dalam populasi mempunyai
karakteristik yang sama. Dalam pengujian kepatuhan terhadap sistem
akuntansi penggajian populasi yang akan diambil sampelnya adalah rincian
daftar pendapatan gaji karyawan, rincian potongan pendapatan gaji karyawan,

dan daftar gaji pada periode waktu tertentu.
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3. Menentukan tingkat keandalan (R%) dan DUPL (desired upper precision
limit).
Tingkat keandalan adalah probabilitas benar dalam mempercayai
efektivitas sistem pengendalian intern. Sedangkan DUPL adalah tingkat
kesalahan maksimum yang dapat diterima. Tingkat keandalan yang digunakan

adalah 95% dan DUPL sebesar 5%.

4. Menentukan sampel pertama yang harus diambil dengan menggunakan tabel
besarnya sampel minimum.

Untuk menentukan besarnya sampel pertama dengan cara mencari titik

potong baris AUPL (Acceptable Upper Precision Limit) = 5%, dengan tingkat

keandalan = 95%. Berdasarkan tabel besarnya sampel minimum jumlah

sampel pertama adalah 60.

Tabel 3.1:
Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Kepatuhan
(Zero Expected Occurrence)
Acceptable Sample Size on Confidence Levels
Upper Precision
Limit 90% 95% 97.5%
10% 24 30 27

9 27 34 42
8 30 38 47
7 35 43 53
6 40 50 62
5 48 60 74
4 60 75 93
3 80 100 124
2 120 150 185
1 240 300 370

PERHATIAN

Jika kepercayaan terhadap pengawasan intern cukup besar, umumnya disarankan untuk tidak
menggunakan tingkat kedalaman kurang dari 95% dan tidak menggunakan acceptable precision limit
lebih besar dari 5%. Oleh karena itu, dalam hampir semua pengujian kepatuhan, besarnya sampel harus
tidak boleh kurang dari 60 tanpa penggantian.

Sumber : Pemeriksaan Akuntansi ( Mulyadi, 1992)
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5. Pemilihan anggota sampel dar populasi secara acak.

Setelah besarnya sampel dapat ditentukan, masalah selanjutnya adalah
memilih sampel mana yang akan diperiksa dari keseluruhan populasi yang ada.
Agar setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel, maka pemilihan sampel dari keseluruhan anggota
populasi harus dilakukan secara acak.

Pemeriksaan terhadap attribute yang menunjukkan efektivitas pengendalian
intern.

Setelah memilih sampel secara acak selanjutnya adalah memeriksa
attribute yang berupa adanya kelengkapan dokumen pendukung dalam sistem
akuntansi penggajian, adanya kelengkapan otorisasi pada sctiap dokumen,
adanya kesesuaian informasi antara dokumen yang satu dengan yang lain

dalam sistem akuntansi penggajian, dan adanya bukti pengecekan kebenaran

dan ketelitian.
Membuat tabel Stop-or-go Decision.
Tabel stop-or-go decision berisi informasi tentang jumlah sampel awal

dan tindakan yang harus diambil jika dalam sampel terdapat kesalahan cara

menyusun tabel stop-or-go decision.

Tabel 3.2:
Stop-or-Go Decision
Langkah ke- Besarnya sampel | Berhenti jika | Lanjutkan ke | Lanjutkan ke
komulatif ~ yang | kesalahan langkah berikutnya | langkah 5 juka
digunakan kumulatif ~ yang | jika kesalahan | kesalahan paling
terjadi sama | yang terjadi sama | tidak sebesar
dengan dengan
1 60 0 1 4
2 96 1 2 4
3 126 2 3 4
4 156 3 4 4

Sumber : Pemeriksaan Akuntansi ( Mulyadi, 1992)
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Langkah 1:
Jika dari pemeriksaan terhadap 60 anggota sampel tersebut tidak
ditemukan kesalahan atau DUPL = AUPL, maka pengambilan sampel

dihentikan. AUPL dihitung dengan rumus:

‘ AUPL = Confidence level factor at desired vrelibility  for occurrence observed
Sample  size

Menurut tabel 3.3, confidence level factor pada R=95%, dan tingkat kesalahan
= 0 adalah 3, maka AUPL = 3/60 adalah 5%. Jika kesalahan yang dijumpai = 0
dan DUPL = AUPL maka pengambilan sampel dihentikan.
Langkah 2

Jika kesalahan yang dijumpai dalam pemeriksaan anggota sampel = 1,
maka confidence level factor pada R= 95% adalah sebesar 4,8 (lihat tabel 3.3)
dan AUPL = 4,8/60 adalah 8%, karena AUPL>DUPL, maka perlu mengambil

sampel tambahan dengan rumus:

Confidence level factor at desired relibility level for upper occurences observed

Sample Size = DUPL

Besarnya sampel dihitung sebagai berikut: 4,8/5% = 96. Angka sampel ini
kemudian dicantumkan dalam kolom “Besarnya sampel kumulatif yang
digunakan” pada baris langkah 2. Jika kesalahan yang dijumpai dalam
pemeriksaan terhadap 96 anggota sampel = 1 maka AUPL = 4,8/96 adalah 5%.

Karena AUPL=DUPL maka pengambilan sampel dihentikan.




Tabel 3.3:
Attribute Sampling Table for Determining Stop-or-Go Sample Sizes and Upper Precision Limit
Population Occurrence Rate Bases on Sample Results

Number of Confidence Levels
Occurrence 90% 95% 97.5%
0 24 3.0 3.7
1 39 43 5.6
2 5.4 6.3 7.3
3 6.7 7.8 8.8
4 8.0 92 103
5 93 10.6 11.7
6 10.6 11.9 13.1
7 11.8 13.2 14.5
8 13.0 14.5 15.8
9 143 16.0 17.1
10 15.5 17.0 18.4
11 16.7 183 19.7
12 18.0 19.5 21.0
13 19.0 21.0 223
14 20.2 22.0 235
15 21.4 234 247
16 22.6 243 26.0
17 23.8 26.0 273
18 25.0 27.0 285
19 26.0 28.0 29.6
20 27.1 29.0 31.0
21 283 303 32.0
22 293 31.5 333
23 30.5 32.6 34.6
24 314 338 35.7
25 327 35.0 37.0
26 34.0 36.1 38.1
27 35.0 373 39.4
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Tabel: 3.4 (Lanjutan)

Attribute Sampling Table for Determining Stop-or-Go Sample Sizes and Upper Precision Limit
Population Occurrence Rate Bases on Sample Results

Number of Confidence Levels
Occurrence 90% 95% 97.5%
28 36.1 38.5 40.5
29 372 39.6 41.7
30 384 40.7 429
31 39.1 42.0 44.0
32 403 43.0 451
33 41.5 442 463
34 42.7 453 475
35 438 46.4 488
36 45.0 47.6 499
37 46.1 48.7 51.0
38 472 49 .8 52.1
39 483 51.0 534
40 49 4 52.0 54.5
41 50.5 53.2 55.6
42 51.6 54.5 56.8
43 52.6 55.5 58.0
44 54.0 56.6 59.0
45 55.0 57.7 60.3
46 56.0 59.0 614
47 57.0 60.0 62.6
48 58.0 61.1 63.7
49 59.7 62.2 64.8
50 60.4 63.3 65.0
51 61.5 64.5 67.0
Langkah 3

Jika dalam pemeriksaan terhadap 96 anggota sampel pada langkah 2
tersebut ditemukan 2 kesalahan maka diambil sampel tambahan. Besarnya
sampel =6,3/5% adalah 126. Angka besarnya sampel ini kemudian dimasukkan
pada baris langkah 3 dan kolom “Besarnya sampel kumulatif yang digunakan.
Jika dari 126 anggota sampel hanya terdapat 2 kesalahan, maka AUPL=
6,3/5%. Karena AUPL=DUPL, pengambilan sampel dihentikan.

Langkah 4
Jika dalam pemeriksaan terhadap 126 anggota sampel tersebut

ditemukan 3 kesalahan, maka akan diambil sampel lagi, sehingga pada langkah
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ke 4 ini jumlah sampel menjadi 156 atau 7,8/5%. Jika dari 156 anggota sampel

tersebut dijumpai 3 kesalahan, maka AUPL=7.8/156 adalah 5%. Karena

AUPL=DUPL, maka pengambilan sampel dihentikan. Namun jika dari 156

anggota sampel tersebut dijumpai 4 kesalahan maka AUPL=9,2/156 adalah

5,9%. Dalam keadaan ini dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern

perusahaan tidak efektif.

8. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.

Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel dilakukan dengan cara
membandingkan antara tingkat kesalahan maksimum yang dapat diterima
(DUPL) dengan tingkat kesalahan yang dicapai (AUPL). Apabila
AUPL=DUPL, dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern efektif. Tetapi
apabila AUPL>DUPL maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern
tidak efektif.

Untuk menjawab permasalahan yang ke-3 dan ke-4 langkah-langkah yang
harus dilakukan sama dengan langkah-langkah yang digunakan untuk menjawab
permasalahan pertama dan kedua tentang akuntansi penggajian. Hanya saja dalam
sistem akuntansi pengupahan attribute yang akan diperiksa adalah adanya
kelengkapan dokumen pendukung dalam sistem akuntansi pengupahan, adanya
kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen, adanya kesesuaian informasi antara
dokumen yang satu dengan dokumen yang lain dalam sistem akuntansi pengupahan,
dan adanya bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian. Populasi yang akan diambil

sampelnya adalah presensi, rincian pendapatan upah dan daftar upah pada periode

waktu tertentu.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PT. LOJITEX

—

SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA PERUSAHAAN

PT. Loji Textile (Lojitex) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri tekstil dan merupakan suatu investasi dalam rangka penanaman modal
dalam negri (PMDN), berupa suatu badan usaha berbentuk Perseroan Terbatas
(PT). Perusahaan ini didirikan dengan Akte Notaris K. Soenario no. 6 tanggal 19
Maret 1970. Karena saham yang beredar hanya dalam lingkup keluarga, maka
perusahaan ini merupakan perseroan terbatas yang bersifat tertutup.

PT. Lojitex ini mulai beroperasi sejak awal tahun 1971 dengan hasil
produksi kain grey, sedangkan peralatan pabrik yang digunakan berupa mesin
tenun semi otomatis sebanyak empat puluh buah, mesin palet sebanyak dua set dan
mesin pembangkit listrik dua set serta tenaga kerja pada mulanya berjumlah 180
orang. Karena hanya memproduksi kain grey, perusahaan hanya membutuhkan
bahan baku berupa benang dan bahan kimia.

Pada tahun-tahun awal, perkembangan perusahaan relatif statis. Baru pada
tahun 1975 perusahaan mulai mengalami perkembangan yang ditandai dengan
penambahan mesin, penambahan karyawan dan perluasan bangunan pabrik.

Pada tahun 1982 merupakan awal bagi PT. Lojitex untuk memulai usaha
pertenunan yang menghasilkan kain yang digunakan bukan hanya benang tetapi

juga kain putih.
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Pada tahun 1982 PT. Lojitex memulai usaha pertenunan yang
menghasilkan printing. Hal ini ditempuh karena pada waktu itu PT. Lojitex
mengalami kesulitan dalam memasarkan kain grey. Melihat kenyataan ini, kain-
kain grey yang tidak terjual dimanfaatkan untuk diproses lebih lanjut menjadi batik
printing. Dengan demikian untuk membuat batik printing, PT. Lojitex tidak perlu
membeli bahan baku (kain grey) dari perusahaan lain. Pada saat itu masih sedikit
orang yang berusaha dalam batik printing, bukannya batik tulis ataupun batik cap
karena batik printing dapat diproduksi secara massal sehingga harganya menjadi
relatif lebih murah dibandingkan dengan batik tulis maupun batik cap yang dibuat
secara tradisional. Selain itu waktu pembuatannya relatif lebih singkat sehingga
perusahaan dapat dengan cepat memenuhi permintaan konsumen dan juga lebih

cepat dalam menanggapi perubahan-perubahan selera konsumen baik dalam segi

motif maupun ukuran.

TUJUAN PENDIRIAN PERUSAHAAN

PT. Lojitex didirikan dengan tujuan untuk:

1. Memberikan pendapatan bagi para karyawan.

2. Mengikuti derap langkah pembangunan di Indonesia pada umumnya, dan pada
sektor industri yang bergerak di bidang industri tekstil pada khususnya.

3. Membuka lapangan kerja yang berarti membantu pemerintah dalam mengatasi
pengangguran,

4. Tanggapan pemerintah cukup baik, melalui kebijaksanaan- kebijaksanaan

maupun penyediaan prasarana dan sarana untuk menunjang perkembangan dan
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kemajuan industri tekstil di Indonesia guna dimungkinkannya penggunaan
bahan- bahan dan hasil produksi dalam negri, khususnya demi menunjang
tujuan pemerintah jangka panjang, yaitu program peningkatan ekspor non
migas.

Memberikan pendapatan nasional berupa pembayaran pajak.

. Membantu pemerintah dalam bidang industrialisasi dalam negeri, sehingga

mengurangi ketergantungan terhadap produk dari luar negri dan membantu

masyarakat supaya percaya terhadap produk dalam negri.

LOKASI PERUSAHAAN

PT. Lojitex berlokasi di Jalan Rajawali Timur no. 10, Desa Bugisan,

Kelurahan Panjang Wetén, Kecamatan Pekalongan Barat, Propinsi Jawa Tengah,

berbatasan dengan sungai Loji di sebelah utara dan menempati areal tanah seluas

9.000 meter persegi, berupa:

a.

b.

Bangunan unit persiapan
Bangunan unit pertenunan
Bangunan unit finishing
Bangunan unit printing

Gudang dan kantin

Kantor direksi dan staf

Kantor administrasi dan tata usaha

Mushola serta bangunan lain untuk fasilitas karyawan.
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Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
kebijaksanaan pendirian sebuah pabrik lebih didasarkan pada arti pentingnya
faktor- faktor utama dan faktor penunjang yang saling berkaitaan.

Faktor- faktor tersebut adalah:

1. Perusahaan didirikan di atas tanah yang cukup luas sehingga dapat
digunakan pabrik, gudang, dan kantor dalam satu lokasi yang sama.

2. Telah tersedia aliran listrik yang sangat penting bagi pendirian suatu pabrik.

3. Letak perusahaan strategis, yaitu berada di dekat daerah pemasarannya
sehingga memudahkan tranportasi.

4. Tersedianya faktor tenaga kerja yang cukup banyak.

5. Faktor keamanan yang amat mendukung bagi kelangsungan usaha suatu

pabrik.

D. STRUKTUR ORGANISASI

Dalam suatu perusahaan diperlukan adanya suatu struktur organisasi,
karena dengan adanya suatu struktur organisasi maka tugas, wewenang, hubungan
dan tata kerja setiap orang atau bagian menjadi jelas dan dapat diatur sesuai
dengan tujuan perusahaan. |

Struktur organisasi yang diterapkan PT. Lojitex adalah struktur organisasi
garis dimana wewenang mengalir secara langsung dari atas ke bawah. Organisasi
garis dengan bentuknya yang sederhana memungkinkan disiplin kerja yang baik
karena atasan mengetahui siapa yang harus diawasinya, serta menjamin adanya

kesatuan perintah sehingga tidak membingungkan.
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Secara sistematis bagan struktur organisasi PT. Lojitex dapat dilihat pada

gambar 4.1 hal 48.

Adapun pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab adalah sebagai
berikut:
a. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

Dewan ini merupakan pimpinan tertinggi dalam suatu badan hukum yang
berbentuk Perseroan Terbatas. RUPS ini mempunyai peranan yang sangat
penting dalam memelihara kelangsungan hidup perusahaan secara umum. Tugas
dan wewenangnya secara terinci adalah sebagai berikut:

1. Menentukan garis besar haluan perusahaan.
2. Mengangkat dan memberhentikan dewan komisaris dan direksi.

3. Meminta pertanggungjawaban kegiatan yang dilakukan oleh dewan

komisaris dan direksi.
4. Menentukan pembagian dividen.

5. Bersidang paling sedikit satu tahun sekali.

b. Dewan Komisaris
Tugas dan wewenang dewan komisaris adalah:
1. Mengawasi kegiatan direktur sekaligus memberikan saran dan nasehat.
2. Menerima laporan keuangan tahunan perusahaan dan mengikuti

perkembangan pelaksanaan kebijasanaan yang telah diterapkan.

¢. Direktur Utama

Tugas dan wewenang direktur utama adalah:
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1. Meneruskan dan menetapkan kebijaksanaan untuk melaksanakan ketentuan-
ketentuan anggaran dasar, keputusan rapat persero dan peraturan-peraturan
pemerintah yang berlaku terhadap perusahaan serta bertanggung jawab atas

kegiatan, kelancaran, dan kontinuitas perusahaan.

Gambar 4.1: Bagan Struktur Organisasi PT. Lojitex

RUPS
]

]

Dewan Komisaris

1

Direktur Utama

1

Wakil Direktur

1
1 |

Manajer Produksi Manajer Adm/Keuangan

| l

Kabag. Weaving Kabag. Keuangan
Kabag. Printing Kabag. Penjualan
Kabag. Gudang Kabag. Pembelian
Kabag. Finishing Kabag. Personalia
S
Kabag. Teknik Kabag. Umum & Sekretaris

Sumber : PT. Lojitex Pekalongan

2. Memberikan bimbingan, koordinasi, dan pengawasan terhadap pelaksanaan

tugas- tugas yang didelegasikan kepada manajer produksi dan manajer
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administrasi demi tercapainya tujuan perusahaan sesuai dengan

kebijaksanaan yang telah diterapkan.

Menerima dan membina kegiatan serta hubungan dengan pihak luar.

. Mengusahakan hubungan dan kerjasama yang baik antara perusahaan dengan

karyawan, pemerintah, lembaga- lembaga kedinasan dan swasta serta

masyarakat pada umumnya.

. Wakil Direktur

Wakil Direktur bertugas membantu direktur utama dalam menjalankan

tugasnya dan dapat menggantikan kedudukan direktur utama bila berhalangan.

. Manajer Produksi

Tugas manajer produksi adalah:

1.

I

Bersama-sama wakil direktur membahas masalah-masalah yang berhubungan
dengan produksi serta merencanakan dan melaksanakan kebijaksanaan dalam

bidang produksi.

Bertanggung jawab atas lancarnya proses produksi.

. Melakukan pengawasan terhadap mesin-mesin yang digunakan dan

persediaan yang ada.

. Mengatur dan mengawasi proses produksi untuk memenuhi rencana produksi

serta pesanan- pesanan khusus yang masuk.

. Mengadakan pengawasan terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil produksi.

. Bertanggung jawab dan memberikan laporan secara periodik kepada wakil

direktur sehubungan dengan proses produksi.
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Manajer produksi membawahi lima bagian:

Kepala Bagian Gudang

1. Bertanggung jawab atas penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran
bahan baku untuk diproses.

2. Mengawasi dan melakukan pencatatan terhadap penerimaan dan
pengeluaran produk jadi.

3. Menyimpan seluruh onderdil untuk mesin- mesin yang melakukan
proses produksi.

Kepala Bagian Weaving

1. Menangani masalah kelancaran proses produksi di bagian pertenunan
(Weaving).

2. Bertanggung jawab kepada manajer umum atas segala hal yang
menyangkut efisiensi dan efektivitas produksi di bagian weaving.

Kepala Bagian Printing

1. Menanggulangi masalah proses produksi di bagian printing dan
menentukan spesifikasi disain printing.

2. Bertanggung jawab kepada manajer umum mengenai efisiensi produksi
di bagian printing.

Kepala Bagian Finishing

1. Menanggulangi masalah proses produksi di bagian finishing.

2. Bertanggung jawab kepada manajer umum atas segala hal yang

menyangkut efisiensi daan efektifitas produksi di bagian finishing.
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E.  Kepala Bagian Teknik
1. Merawat kondisi pabrik, memperbaiki alat dan mesin yang rusak.

2. Bertanggung jawab atas pemeliharaan alat- alat dan mesin-mesin

pabrik.

W

. Menjaga usia teknis alat- alat dan mesin- mesin.
f. Manajer Administrasi atau Keuangan

Tugas manajer administrasi atau keuangan adalah:

1. Membantu wakil direktur dalam merumuskan dan melaksanakan
kebijaksanaan- kebijaksanaan dalam bidang pembelanjaan, pembiayaan,
rencana anggaran dan pembukuan sesuai dengan ketetapan direktur utama.

2. Memberikan bimbingan, mengkoordinasi dan melakukan pengawasan

terhadap pelaksanaan tugas yang didelegasikan kepada para bawahan.

I

. Bekerja sama dengan manajer produksi untuk memecahkan masalah-
masalah yang menyangkut kepentingan bersama demi kelancaran di dalam
pelaksanaan tugas masing-masing.

4. Menyiapkan laporan keuangan secara periodik.

5. Mengurus masalah perpajakan perusahaan.

Manajer administrasi atau keuangan membawahi lima bagian yaitu:
A. Kepala Bagian Keuangan
1. Melaksanakan kegiatan finansial seperti yang telah digariskan oleh
manajer.
2. Melaksanakan tugas yang berhubungan dengan pengadaan dana,

pembiayaan dan pengawasan finansial pada seluruh kegiatan perusahaan.
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3. Mengatur pemasukan dan pengeluaran kas.
4. Bertanggung jawab kepada manajer atas keuangan perusahaan.
Kepala bagian keuangan membawai tiga bagian, yaitu: bagian penerimaan
surat- surat masuk, kasir dan bagian penagihan.
B. Kepala Bagian Penjualan
1. Mengusahakan agar perusahaan berperan aktif dalam mengikuti
kesejahteraan masyarakat, dimana hasil produksi dapat diterima oleh
masyarakat.
2. Mengadakan kontak dengan instansi atau pihak lain yang berhubungan
dengan aspek penjualan.
3. Bertanggung jawab kepada manajer atas hasil penjualan atau pemasaran
yang merupakan titik penentu dalam kelangsungan hidup perusahaan.
Kepala bagian penjualan ini membawabhi tiga bagian:
¢ Bagian penjualan masing- masing produksi.
¢ Bagian riset disain dan motif.

e Bagian advertensi

C. Kepala Bagian Pembelian
1. Mengkoordinasi aktivitas pembelian bahan baku dan bahan penolong,
alat- alat perlengkapan kantor dan barang- barang lain untuk keperluan

perusahaan.

2. Bertanggung jawab kepada manajer atas pembelian yang telah

dilakukan.

3. Melakukan pencatatan atas pembelian yang telah dilakukan.
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D. Kepala Bagian Personalia

1. Membantu manajer dalam memecahkan masalah personalia baik yang
menyangkut masalah pembagian maupun jumlah tenaga kerja yang
diperlukan sesuai dengan perkembangan perusahaan.

2. Bertanggung jawab kepada manajer atas segala hal yang bersangkutan
dengan industri dan personalia, yakni masalah administrasi dan
kepegawaian.

E. Kepala Bagian Umum dan Sekretariat

1. Melaksanakan kebijaksanaan umum manajemen yang telah ditetapkan
oleh manajer, baik dalam bidang organisasi maupun dalam bidang
operasional.

2. Bertanggung jawab kepada manajer atas pelaksanaan kerjanya.

E  PERSONALIA
1. Jumlah tenaga kerja
Dalam kegiatannya sehari-hari hingga saat ini PT Lojitex melibatkan sejumlah
1.460 orang karyawan dibantu oleh 104 orang staf administrasi. Pada tabel 4.3

dapat dilihat komposisi jumlah seluruh karyawan PT Lojitex.

Tabel 4.1
Jumlah Karyawan Bagian Produksi
Unit Jumlah
Finishing 276 Orang
Printing L 142 Orang
 Weaving 887 Oran
Jumlah j 1. 305 Orang

Sumber: PT. Lojitex, Pekalongan
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Tabel 4.2
Jumlah Karyawan Unit Tenun Weaving Pada Tiap Mesin
Bagian Jumlah
Persiapan 254 Orang
Mesin Sizing 26 Orang
Mesin Palet 29 Orang
Mesin Tenun 504 Orang
Maintenance 37 Orang
| Mesin Inspecting 37 Orang
Jumlah 887 Orang
Sumber: PT. Lojitex, Pekalongan
Tabel 4.3
Jumlah Tenaga Kerja Total PT. Lojitex
Departemen Pria Wanita Total
Produksi 733 532 1.305
Umum 63 5 68
Utility 67 - 67
Administrasi 68 36 104
[ Jumlah } 991 | 573 1.564

Sumber: PT. Lojitex, Pekalongan
2. Jamkerja
Jam kerja karyawan PT Lojitex untuk tenaga kerja langsung dibagi dalam tiga
shift:
1. ShiftI : mulai pukul 06.00 sampai pukul 14.00
3. Shift II : mulai pukul 14.00 sampai pukul 22.00
4. Shift I1I : mulai pukul 22.00 sampai pukul 06.00
Masing-masing shift mempunyai waktu istirahat selama satu jam. Sedangkan
tanaga kerja tidak langsung memiliki jam kerja dari pukul 08.00 sampai pukul
16.00.
3. Pengupahan dan Jaminan Sosial
Pemberian upah bagi karyawannya sudah tercantum dalam peraturan

yang telah dibuat. Kategori upah bagi karyawan adalah sebagai berikut:
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a. Upah harian

Upah haran adalah upah yang diberikan menurut kerja seharinya dan
biasanya dibayarkan setiap seminggu sekali. Golongan upah ini apabila
dalam seminggu pernah absen maka upah akan dipotong sebesar upah
hariannya. Tenaga kerja yang menerima harian ini adalah tenaga kerja yang
terlibat secara langsung pada proses produksi.

b. Gaji bulanan

Gaji bulanan adalah upah yang diberikan kepada karyawan setiap
bulan sekali, biasanya pada akhir bulan dengan jumlah yang telah
ditetapkan. Pembayaran gaji pada sistem ini adalah berlaku untuk karyawan
yang bekerja di bagian staff, seperti bagian administrasi / keuangan, bagian
pemasaran, dan bagian produksi. Dalam sistem ini gaji diberikan
berdasarkan tingkat pendidikan, ketrampilan, serta keahlian masing-masing
karyawan. Karyawan yang menerima gaji bulanan dianggap sebagai
karyawan tetap.

Kesejahteraan karyawan merupakan hal yang penting bagi
perusahaan. Oleh karena itu PT Lojitex berusaha memperhatikan hal
tersebut dengan memberikan fasilitas-fasilitas antara lain:

1. Asrama karyawan.

2. Ruang makan.

L2

Klinik dan dokter perusahaan.
4. Mushola

5. Pusat latihan untuk karyawan
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6. Pakaian seragam.
Selain fasilitas, ada tunjangan-tunjangan yang diberikan perusahaan, antara
| lain:
1. Gaji ketiga belas (Tunjangan Hari Raya) bagi karyawan yang telah bekerja
lebih dari satu tahun.
2. Uang makan.
3. Uang transport.
4. Uang perangsang bagi yang tidak absen dalam satu bulan penuh.

5. Jaminan sosial tenaga kerja (JAMSOSTEK).

F.  PRODUKSI
1. Bahan baku dan bahan penolong.

PT Lojitex memiliki banyak pemasok bahan yang dapat diandalkan
untuk memasok bahan baku secara kontiniu dengan kualitas yang baik.
Pemasok-pemasok ini akan terus menjual bahan baku kepada perusahaan,
sehingga tidak perlu dikhawatirkan adanya masalah kekurangan bahan baku
untuk.kegiatan produksi. Kain grey yang diproduksi oleh PT Lojitex tersebut
digunakan sebagai bahan baku untuk memproduksi batik printing.

Di samping bahan-bahan baku tersebut, perusahaan menggunakan bahan
penolong yaitu: bahan kanji, tapioka, corn starch, orizol wax LT-35, kuraray
poval, tubisize CMT, acrylie size SVL, dan almosize CMS 60 untuk

memperkuat benang lusi.
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2. Alat produksi.

Jenis dan jumlah mesin yang digunakan dalam proses produksi PT Lojitex

pada saat ini adalah:

a.

b.

Mesin Palet : 150 unit

Mesin Warping : 5 unit
Mesin Sizing o 2umt
Mesin Cucuk © 34 unit
Mesin Tenun @ 324 unit
Mesin Inspecting : 8 unit

Sedangkan kegunaan dari masing-masing jenis mesin adalah sebagai berikut:

a.

Mesin palet, digunakan dalam proses penggulungan benang dalam bentuk
melintang yang disebut dengan benang pakan.

Mesin warping, digunakan untuk proses penggulungan dari kelas-kelas
menjadi gulungan boom dengan kontribusi dan panjang yang telah
disesuaikan.

Mesin sizing (mesin kanji), digunakan untuk proses penganjian gulungan
boom warping menjadi boom tenun.

Mesin cucuk, digunakan untuk proses pencucukan benang. Dengan mesin
ini benang dapat diatur kerenggangannya.

Mesin tenun, digunakan untuk menganyam benang lusi dan benang pakan.
Mesin inspecting, digunakan untuk memeriksa hasil tenunan sehingga

kualitas kain dapat dipertanggungjawabkan.
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Kapasitas mesin.

Pada tabel dibawah ini dapat kita lihat kapasitas tiap-tiap mesin yang

digunakan.
Tabel 4.4
Kapasitas Tiap mesin
B Jenis Mesin j Kapasitas / hari
Mesin Palet 29.040  Palet ]
Mesin Warping 252.000 M (96 Boom)
Mesin Sizing 30.240 M (672 Boom)
Mesin Cucuk 48 Boom
Mesin Inspecting 40320 M

Sumber: PT. Lojitex, Pekalongan

Proses produksi.

PT Lojitex menggunakan proses produksi terus menerus (continuous
process), yaitu proses yang saling berhubungan mulai dari bahan baku sampai
menjadi barang jadi. Urut-urutan proses produksi dapat dilihat pada gambar
4 2 hal 54. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:

a. Bagian Persiapan
Tahap 1: Mesin palet
Yaitu aktivitas memasukkan / menggulung benang ke dalam kleting
untuk digunakan sebagai benang pakan dalam proses pembuatan kain.
Tahap 2: Mesin Warping
Yaitu proses mesin dalam menggulung benang ke dalam hani.

Hasilnya merupakan proses awal dalam pembuatan benang lusi.
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Tahap 3: Mesin Sizing atau Kanji

Proses kanji adalah menganji benang lusi, kekuatan benang akan
bertambah dan permukaan benang menjadi rata atau licin. Benang lusi
yang telah dikanji ini tidak akan mudah putus dalam proses pertenunan.
Tahap 4: Mesin Cucuk

Proses memasukkan benang ke dalam dropper gun dan sisir.
Dropper berfungsi sebagai otomatisasi benang lusi, bila benang putus
maka dengan otomatis mesin akan menghentikan seluruh kegiatan.
Setelah itu dimasukkan ke gun, tujuannya untuk mengatur anyaman dalam
proses pertenunan. Kemudian proses selanjutnya yaitu sisir, dimana sisir
ini berguna untuk mengatur kerapatan benang lusi.
Bagian Pertenunan

Bagian pertenunan merupakan kelanjutan dari proses persiapan.
Pertenunan adalah proses penyilangan dari benang pakan ke dalam benang
lusi sehingga menjadi bentuk lembaran kain. Proses pertenunan ini
menggunakan mesin tenun.

Setelah kain selesai ditenun, digunakan mesin inspecting untuk
memeriksa hasil tenunan tersebut.
Unit Finishing

Setelah kain tersebut memenuhi standar kualitas maka proses
dilanjutkan ke unit printing dimana kain akan diputihkan dengan mesin-

mesin finishing.
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d. Unit Printing
Pada unit printing kain yang telah diputihkan dan setelah mengalami
pelipatan serta telah diperiksa mutunya, kemudian siap untuk dilakukan
printing. Printing yang digunakan adalah dengan cara screen printing.
Oleh karena itu sebelum melakukan printing, maka perlu mempersiapkan
hal-hal sebagai berikut:
1. Mempersiapkan Design
Pada tahap ini design dipersiapkan dengan membuat design
baru ataupun dengan mencontoh design yang sudah ada ataupun
design yang sedang laku di pasar. Cara ini dilakukan dengan
menggambar kembali gambar tersebut di dalam kertas kalkir untuk
kemudian di gambar ke dalam kertas film satu per satu sesuai dengan
banyaknya warna yang diinginkan. Setelah itu film yang sudah diberi
gambar tersebut dicuci dengan obat-obatan sesuai dengan obat
pencuci film yang biasanya digunakan (diatdruk).
2. Mempersiapkan Screen
Pada tahap ini sesudah ataupun sebelum gambar dibuat, maka
terlebih dahulu dibuatkan screen. Screen ini terdiri dar1 plangkan dan
kain screen. Plangkan ini dapat dibuat dari kayu, besi, ataupun
aluminium. Penggunaan plangkan ini tergantung dari pada berapa
besar ukurannya. Untuk plangkan kayu lebih murah dan cukup tahan
lama tetapi mempunyai kelemahan yaitu jika ukuran terlalu besar,

maka akan muntir (ngolet) sehingga tidak dapat dipakai. Jika
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menggunakan besi tidak akan tahan lama karena mudah karatan dan
ini menyebabkan kain screen mudah sobek yang berakibat pada hasil
printing menjadi kotor. Jika menggunakan plangkan aluminium maka

harganya mahal dengan keuntungan tahan lama serta bersih tidak

dapat karatan.

Membuat Gambar pada Screen

Membuat gambar pada screen dapat dilakukan dengan cara:

a. Manual

b. Mekanik

c. Chemik
Pada tahap ini ada dua cara yang dapat dilakukan, yaitu:

a. Dengan cara memotretnya setelah dibuat film dengan gambar

b. Dengan cara langsung menggambarnya pada screen dengan

menutup bagian yang tidak terpakai dengan cat khusus.
Pada pembuatan yang langsung menggambar pada screen, maka

pekerjaan ini biasanya dilakukan secara berkelompok atau borongan.

Pembuatan screen ini jumlahnya tergantung pada jumlah warna yang

akan dipakai.
Percobaan Screen

Setelah gambar tercetak pada screen, maka selanjutnya
dilakukan percobaan. Percobaan hanya dilakukan untuk pembuatan

gambar yang langsung dibuat pada screen. Hal ini dilakukan karena



62

pekerjaan tangan memungkinkan terjadinya kesalahan dalam arti
terdapat penumpukan warna pada waktu printing.
Printing

Printing dilakukan dengan menggunakan tenaga tangan yang
dilakukan secara berkelompok atau borongan.
Steamer

Guna dari mesin ini adalah untuk mereaksikan warna yang telah
dilakukan proses printing. Hal ini berguna supaya warna yang terjadi
bereaksi dengan serat kain sehingga merupakan senyawa, tidak luntur,
dan bercahaya.
Washing

Pencucian dilakukan untuk menghilangkan obat-obatan yang
digunakan pada waktu melakukan steamer sampai bersih. Setelah itu
kain dikeringkan dengan menggunakan mesin dryer.
Stenter
Pada mesin ini berguna untuk meratakan lebar kain agar sesuai
dengan yang diharapkan dan juga untuk meratakan serat kain setelah
mengalami beberapa proses.
Calender
Mesin ini berguna untuk menghaluskan atau melicinkan kain agar
tidak kusut. Setelah selesai maka diukur salinannya dan dilipat. Untuk
pesanan kain yang mengharuskan untuk dipotong permotif maka

dilakukan pemotongan, sedangkan yang hanya berupa gulungan



63

dilakukan penggulungan sesuai dengan panjang kain yang diinginkan.
Setelah itu dimasukkan ke dalam gudang barang jadi dan siap untuk

di kirim.

G. PEMASARAN
1. Daerah Pemasaran
Daerah pemasaran yang dijangkau oleh PT Lojitex untuk batik
printing adalah meliputi Pekalongan, Solo, Jakarta, Surabaya,
Bandung, Tegal, Semarang, dan Yogyakarta. Dengan agen penjualan
hanya di daerah Bandung
2. Persaingan
Dewasa ini persaingan yang dialami oleh perusahaan-perusahaan tekstil
semakin ketat, demikian pula dengan yang dialami oleh PT Lojitex. Dalam
memasarkan produknya, perusahaan menghadapi pesaing-pesaing, baik dari
daerah Pekalongan maupun dari daerah lain seperti Semarang, Solo,
Yogyakarta, dan Kudus.

~

3. Promosi

Promosi yang selama ini dilakukan oleh PT Lojitex dengan membuka
stand di pameran-pameran, seperti pameran pembangunan, pameran Jakarta
Fair dan lain sebagainya. Selain itu setahun sekali membagikan kalender serta

sedikit souvenir seperti tas, dompet dan lain-lain.



Gambar4.2: Bagian Proses Produksi Unit Pertenunan

Benang

[ _ 1
Proses Pembuatan Benang Pakan Proses Pembuatan Benang Lusi
i -
Digulung dalam Boom (Mesin Warping)
Mesm Palet
1
Mesin Sizing

-

|

Mesin Cucuk
|

Proses Pertenunan Benang Lusi
[
Mesin Inspecting
[
Gudang Kain Grey

I

L Unit Finishing

|
Unit Pnnting
|
Diprinting
1
Mesin Streamer
I
Dicuct
1
Dikeringkan
1

Stenter

1

Mesin Calender

T
Diukur Satuan

]
Dipotong

i
L Gudang Barang Jadi

Sumber: PT. Lojitex, Pekalongan



BABYV

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

A. SISTEM PENGGAJIAN PT LOJITEX
1. Deskripsi sistem akuntansi penggajian PT Lojitex.
a. Unit organisasi yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian PT Lojitex.

Unit-unit yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian PT Lojitex adalah

sebagai berikut:
1. Bagian Personalia.

Bagian Personalia mempunyai tugas dan peranan yang sangat penting
dalam sistem akuntansi penggajian perusahaan. Bagian personalia
menangani segala sesuatunya yang berhubungan dengan personil dalam
perusahaan yaitu tenaga kerja atau yang disebut juga dengan karyawan.
Tugas dari bagian personalia ini adalah mencari, menyeleksi dan
memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat keputusan
mengenai kenaikan pangkat serta mutasi kerja. Penerimaan karyawan
dimulai dengan seleksi ketat dar bagian personalia. Setelah surat lamaran
diterima akan segera dipilih sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dengan
perusahaan. Berbagai seleksi dilakukan yaitu dimulai dengan seleksi
tertulis, wawancara, dan tes 1Q (/ntelligence Quotient) diadakan dengan
cara yang berbeda-beda untuk setiap bagian, yang benar-benar sesuai
dengan posisi dan pekerjaan yang akan dijalani nantinya oleh karyawan

tersebut. Untuk posisi yang penting sekiranya membutuhkan keahlian
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khusus, maka perusahaan atau dalam hal ini bagian personalia akan
memberikan tes khusus yaitu tes akademik, keahlian, dan kedisplinan kerja.
Sedangkan karyawan yang lebih mengutamakan tenaga daripada keahlian
khusus misalnya harus menjalankan mesin, mereka hanya memberikan
pengarahan mengenai bagaimana pekerjaannya dan segala sesuatu atau tata
tertib mengenai kedisplinan kerja di PT Lojitex. Bagian personalia ini telah
menjalankan tugasnya dan menerapkan fungsinya dengan baik dan
memuaskan. Hal ini bisa dilihat dari kesejahteraan karyawan dan loyalitas
karyawan kepada perusahaan, serta mobilitas keluar karyawan yang rendah.
Selain itu perusahaan juga telah menganggap semua karyawan sebagai satu
keluarga besar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bagian
personalia di PT Lojitex telah menjalankan fungsinya sesuai dengan teori.
. Bagian Pencatat Waktu

Pencatatan waktu dilaksanakan oleh satpam atau bagian keamanan
yang merangkap fungsinya sebagai bagian pencatat waktu, dibawah
pengawasan bagian personalia. Bagian pencatat waktu ini tugasnya adalah
menyelenggarakan dan mengawasi pencatatan waktu hadir karyawan
dengan menggunakan kartu jam hadir karyawan pada mesin pencatat waktu
(time keeper machine). Setelah itu hasil dari pencatatan im nantinya akan
diringkas ke dalam daftar hadir karyawan oleh bagian administrasi
kemudian diserahkan kepada direktur perusahaan yang memegang fungsi
penggajian untuk digunakan sebagai dasar pembuatan daftar gaji
perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bagian pencatat

waktu di PT Lojitex telah menjalankan fungsinya sesuai dengan teori.
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3. Bagian Administrasi
Bagian administrasi sebenarnya mempunyai tugas yang sangat penting
dalam sistem akuntansi penggajian  perusahaan. Tetapi disini bagian
administrasi ini tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Hal ini
disebabkan oleh karena sebagian besar fungsi akuntansi penggajian
dipegang dan diambil alih oleh direktur perusahaan. Tugas dari bagian
administrasi adalah:

a. Meringkas daftar hadir karyawan berdasarkan dokomen kartu hadir
karyawan yang diterima dari bagian pencatat waktu.

b. Menyiapkan dokumen pendukung pembuatan daftar gaji setiap
karyawan untuk diserahkan kepada direktur perusahaan, seperti surat
keputusan pengangkatan karyawan, surat penurunan dan kenaikan
pangkat, daftar hadir dan rekap daftar hadir, serta surat mengenai
potongan dan tunjangan darn bagian lain dan perusahaan. Surat
mengenai potongan dan tunjangan ini yaitu misalnya surat pencapaian
target produksi untuk menentukan bonus dari bagian produksi, surat
iuran wajib koperasi, turan ASTEK, surat potongan pembayaran
pinjaman karyawan kepada koperasi perusahaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bagian administrasi di PT

Lojitex telah menjalankan fungsinya sesuai dengan teori.

4. Direktur.

Direktur memegang fungsi pembuatan daftar gaji dan fungsi

pembayaran. Tugas-tugasnya adalah;
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a. Membuat daftar gaji dan rekap daftar gaji berdasarkan dokumen
yang diterima dart bagian administrasi perusahaan.
b. Menyerahkan daftar gaji dan rekap daftar gaji kepada bagian
keuangan untuk pembuatan bukti kas keluar.
¢. Menandatangani bukti kas keluar dan menerima uang tunai untuk
pembayaran gaji karyawan perusahaan dari bagian keuangan.
d. Menyerahkan uang gaji kepada karyawan perusahaan yang benar-
benar berhak menerimanya.
e. Mengarsipkan daftar gaji dan rekap daftar gaji, dan kartu
penghasilan karyawan yang telah menerima gaji.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa direktur yang memegang fungsi
pembuatan daftar gaji dan fungsi pembayaran telah menjalankan fungsinya

sesuai dengan teori.
. Kepala Bagian Akuntansi.

Jabatan Kepala Bagian Akuntansi dipegang oleh wakil direktur
perusahaan yang bertugas untuk mengotorisasi bukti kas keluar yang
diterima dari bagian keuangan yang mempunyai fungsi akuntansi dan
keuangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepala bagian

akuntansi telah menjalankan fungsinya sesuai dengan teori.

. Bagian Keuangan atau Fungsi Akuntansi dan Keuangan.
Bagian Keuangan di PT Lojitex berfungsi sebagai bagian akuntansi

dan keuangan. Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai

berikut:
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a. Memverifikasi kebenaran dan ketelitian bukti kas keluar dengan
menggunakan dokumen pendukungnya yaitu daftar gaji dan
rekap daftar gaji yang berisi total jumlah biaya gaji karyawan
dari direktur perusahaan.

b. Meminta tandatangan atau otorisasi bukti kas keluar dari kepala
bagian akuntansi dan direktur perusahaan.

¢. Menyerahkan uang tunai berdasarkan dokumen bukti kas keluar

untuk digunakan sebagai pembayaran gaji karyawan kepada

direktur perusahaan.

[oN

. Mencatat kegiatan atau transaksi penggajian ke dalam jurnal dan
buku besar dengan dokumen pendukung berupa bukti kas
keluar, daftar gaji, dan rekap daftar gaji yang diterima dari
direktur perusahaan.

e. Menyerahkan bukti kas keluar yang sudah dibubuhi/dicap lunas
kepada kepala bagian akuntansi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bagian keuangan di PT Lojitex

telah menjalankan fungsinya sesuai dengan teori.

Tabel 5.1:

Rangkuman penelitian tentang unit-unit yang terkait dalam sistem penggajian PT Lojitex.

No | Unit-unit yang terkait | Sesuai teori | Menyimpang | Ket. |
1. | Bagian personalia | v Baik |
2. | Bagian pencatat waktu | v Baik |
3. | Bagian administrasi | v Baik |
4. | Bagian penggajian/direktur v Baik |
5. | Kepala bagian akuntansi v Baik |
6. | Bagian keuangan v Baik |




70

b. Catatan akuntansi dalam sistem akuntansi penggajian PT Lojitex.
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian PT

Lojitex adalah sebagai berikut:

1. Jurmal umum
Jurnal ini digunakan untuk mencatat distribusi gaji karyawan menurut
penggolongan yang sesuai ke tiap-tiap bagian perusahaan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jurnal umum di PT Lojitex telah
digunakan sesuai dengan teori.

2. Rekening buku besar
Rekening buku besar ini digunakan untuk meringkas distribusi gaji yang
telah dicatat didalam jurnal yang sesuai untuk disajikan dalam laporan kas
perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rekening buku

besar di PT Lojitex telah digunakan sesuai dengan teori.

(VB

Catatan Penghasilan Karyawan.

Catatan penghasilan karyawan merupakan catatan mengenai pendapatan
gaji kotor karyawan dan beban pajak PPh pasal 21 yang ditanggung oleh
setiap karyawan per bulannya. Catatan penghasilan karyawan ini disimpan
oleh direktur perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

catatan penghasilan karyawan di PT Lojitex telah digunakan sesuai dengan

teort.
Tabel 5.2:
Rangkuman penelitian tentang catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penggajian di PT
Lojitex.
B\Io i Catatan akuntansi | Sesuai teori Menyimpang | Ket.j

1. | Jurnal umum v  Baik |
' 2. | Rekening buku besar v | Baik |

B
|
| 3. | Catatan penghasilan karyawan v | Baik |
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¢. Dokumen pendukung pembayaran gaji karyawan PT Lojitex
Dokumen-dokumen pendukung yang digunakan untuk pembayaran gaji
karyawan dalam sistem akuntansi penggajian PT Lojitex adalah:
1. Dokumen pendukung perubahan gaji
Dokumen-dokumen pendukung perubahan gaji yaitu surat-surat
keputusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan / penurunan pangkat,
surat keputusan mengenai potongan dan tunjangan gaji, serta PPh
karyawan pasal 21. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dokumen
pendukung perubahan gaji di PT Lojitex telah digunakan sesuai teori.
2. Kartu jam hadir
Kartu jam hadir adalah dokumen yang dipergunakan oleh bagian
pencatat jam hadir karyawan yang berbentuk kartu jam hadir yang di cap
dengan menggunakan mesin pencatat waktu. Kartu ini berisi nomor dan
nama identitas masing-masing karyawan, bagian pekerjaannya
diperusahaan, bulan dan kolom-kolom untuk mengisi waktu/jam masuk
dan keluar karyawan (pulang), baik untuk shift pagi, siang maupun shift
malam. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kartu jam hadir di PT
Lojitex telah digunakan sesuai dengan teori.
3. Daftar gaji
Daftar gaji adalah dokumen yang berisi jumlah gaji bruto masing-
masing karyawan ditambah tunjangan dan dikurangi potongan-potongan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daftar hadir di PT Lojitex

telah digunakan sesuai dengan teori.
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Rekap daftar gaji

Rekap daftar gaji adalah ringkasan gaji bersih masing-masing
karyawan yang dibuat berdasarkan daftar gaji. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa rekap daftar gaji di PT Lojitex telah digunakan sesuai
dengan teori.
Bukti kas keluar

Bukti kas keluar adalah bukti perintah pengeluaran uang
berdasarkan informasi dari daftar gaji dan rekap daftar gaji. Bukti ini
dikeluarkan oleh bagian akuntansi dan diotorisasi oleh bagian keuangan,
direktur perusahaan dan kepala bagian akuntansi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa bukti kas keluar di PT Lojitex telah digunakan sesuai
dengan teori.
Slip gaji dan strook gaji

Slip gaji dan strook gaji adalah dokumen yang berisi gaji karyawan
dikurangi potongan yang menjadi beban dan ditambah tunjangan yang
menjadi penghasilan masing-masing karyawan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa slip gaji dan strook gaji di PT Lojitex telah digunakan
sesuai dengan teori.
Amplop gaji

Amplop gaji adalah dokumen berupa amplop yang berisi informasi
mengenai nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji
bersih yang menjadi hak karyawan dalam bulan tertentu. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa amplop gaji di PT Lojitex telah digunakan

sesuai dengan teori.



73

Tabel 5.3:
Rangkuman penelitian tentang dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian di PT Lojitex.
No Dokumen yang digunakan Sesuai teori | Menyimpang | Ket.
1. | Dokumen pendukung perubahan gaji v Baik
2. | Kartu jam hadir v Baik
3. | Daftar gaji v Baik
| 4. | Rekap daftar gaji v Baik
| 5. | Bukti kas keluar v Baik
| 6. | Slip gaji dan strook gaji v Baik
| 7. | Amplop gaii Y Baik

d. Jaringan prosedur sistem akuntansi penggajian PT Lojitex.

Jaringan prosedur sistem akuntansi penggajian PT Lojitex adalah sebagai

berikut:

1.

Prosedur pencatatan waktu hadir.

Prosedur pencatatan waktu hadir yaitu prosedur yang bertujuan untuk
mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan waktu hadir ini
diselenggarakan oleh bagian keamanan dibawah pengawasan bagian
personalia. Pencatatan dilakukan setiap hari kerja di pos keamanan yang
terletak di pintu gerbang atau pintu masuk perusahaan. Pencatatan ini
dilakukan dengan cara memasukkan kartu hadir pada mesin pencatat waktu
otomatis. Penggunaan kartu jam hadir ini adalah untuk menghindari
kecurangan pengisian masuk kerja karyawan yang seharusnya tidak masuk
kerja atau dengan kata lain untuk menghindari adanya karyawan fiktif.
Kartu jam hadir ini diserahkan kepada bagian administrasi untuk digunakan
sebagai dasar pencatatan dokumen daftar hadir karyawan atau presensi dan
dipakai oleh direktur sebagai dokumen pendukung perhitungan gaji

karyawan dalam daftar gaji. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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prosedur pencatatan waktu hadir karyawan di PT Lojitex telah dijalankan
sesual dengan teori.
Prosedur pembuatan daftar gaji.

Prosedur ini dilaksanakan oleh direktur perusahaan dan bertujuan
untuk membuat daftar gaji para karyawan. Data yang digunakan sebagai
dasar pembuatan daftar gaji adalah surat pengangkatan karyawan, daftar
hadir, surat keputusan mengenai potongan dan tunjangan, dokumen
kenaikan pangkat atau penurunan pangkat dan PPh pasal 21. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa prosedur pembuatan daftar gaj di PT
Lojitex telah dijalankan sesuai dengan teori.

Prosedur pembuatan bukti kas keluar.

Dalam prosedur ini direktur mengeluarkan surat perintah
pengeluaran kas melalui bukti kas keluar kepada bagian keuangan,
berdasarkan dokumen daftar gaji dari direktur. Bukti kas keluar ini
diotorisasi oleh direktur sendiri, bagian keuangan, dan kepala bagian
akuntansi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prosedur pembuatan
bukti kas keluar di PT Lojitex telah dijalankan sesuai dengan teori.

Prosedur pembayaran gaji.

Prosedur pembayaran gaji ini melibatkan direktur dan bagian
keuangan perusahaan. Atas dasar dokumen bukti kas keluar, bagian
keuangan yang berfungsi sebagai bagian akuntansi dan keuangan mencatat
jumlah gaji yang menjadi beban perusahaan dan jumlah bukti kas keluar
dalam jurnal umum. Kemudian atas dasar bukti tersebut bagian keuangan

menguangkan cek ke bank pada tanggal jatuh tempo setelah itu diserahkan
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kepada direktur. Direktur menerima kas/ﬁéﬁé tuiiai—--llntuk pembayaran gaji
dan mempersiapkan strook gaji dan amplop gaji beserta uang gaji yang
langsung dibayarkan kepada masing-masing karyawan yang memang
berhak menerimanya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prosedur

pembayaran gaji di PT Lojitex telah menjalankan fungsinya sesuai dengan

teori.

Tabel 5.4:
Rangkuman penelitian tentang jaringan prosedur dalam sistem penggajian di PT Loyjitex.
mo Jaringan prosedur j Sesuai teori [ Menyimpang | Ket.
1. | Prosedur pencatatan waktu hadir j v Baik
2. | Prosedur pembuatan daftar gaji v Baik
3. | Prosedur pembuatan bukti kas keluar v/ Baik
4. | Prosedur pembayaran gaji v Baik

€.

Bagan alir sistem akuntansi penggajian PT Lojitex.

Bagan alir atau yang disebut dengan flow chart ini menguraikan
tentang jalannya sistem akuntansi penggajian di PT Lojitex yang merupakan
sistem pembayaran imbalan secara bulanan dari perusahaan atas jasa yang telah
diberikan karyawan kepada perusahaan. Bagan alir sistem akuntansi penggajian
PT Lojitex dapat dilihat pada lampiran 2 hal 129.

1. Prosedur pencatatan waktu.
Bagian pencatat waktu
a. Mengawasi pemasukan kartu jam hadir tiap karyawan setiap masuk kerja
dan pulang kerja ke dalam mesin pencatat waktu.
b. Menyerahkan kartu jam hadir kepada bagian administrasi untuk dibuat

daftar hadir setiap bulannya.
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2. Prosedur pembuatan daftar gaji karyawan.

Bagian admintstrast

a. Mengambil dokumen-dokumen pendukung dari arsip atau menerima
dokumen pendukung dari bagian lain dalam perusahaan, seperti kartu
jam hadir dari bagian pencatat waktu.

b. Memeriksa kelengkapan dari masing-masing dokumen pendukung.

c. Menyerahkan semua dokumen pendukung pembuatan daftar gaji
kepada direktur perusahaan.

Direktur perusahaan

a. Menerima dokumen pendukung dari bagian administrasi berupa daftar
hadir karyawan dan berbagai dokumen pendukung seperti surat
keputusan pengangkatan karyawan, kenaikan dan penurunan pangkat,
surat keterangan mengenai potongan dan tunjangan karyawan.

b. Membuat daftar gaji dan rekap daftar gaji berdasarkan dokumen
pendukung yang telah diterima.

c. Menyerahkan daftar gaji dan rekap daftar gaji kepada bagian keuangan.

d. Mengotorisasi atau menandatangani dokumen bukti kas keluar dan
dikembalikan kepada bagian keuangan.

Bagian Keuangan

a. Menerima daftar gaji (jumlah total dan biaya gaji) dua lembar, rekap
daftar gaji (jumlah total dari biaya gaji) dua lembar dari direktur
perusahaan yang berfungsi sebagai bagian pembuat daftar gaji

perusahaan.

L
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Membuat bukti kas keluar dan memeriksa bukti kas keluar serta
dokumen lainnya.

Meminta tandatangan atau otorisasi bukti kas keluar kepada kepala
bagian akuntansi perusahaan dan direktur perusahaan.

Mengarsipkan bukti kas keluar dua lembar, daftar gaji satu lembar, dan

rekap daftar gaji satu lembar sebagai arsip sementara.

3. Prosedur pembayaran gaji.

Bagian keuangan

a.

b.

Mengisi formulir cek

Meminta otorisasi atau tanda tangan pejabat yang berwenang atas cek
tersebut.

Menguangkan cek tersebut ke bank

Menerima uang tunai dari bank.

Menyerahkan uang kas atau tunai untuk pembayaran gaji tersebut
kepada direktur perusahaan berdasarkan jumlah yang tercantum dalam
bukti kas keluar.

Mencap lunas bukti kas keluar dan dokumen pendukung.

Mencatat transaksi pembayaran gaji ke dalam jurnal dan rekening buku

besar.

Direktur perusahaan

a.

Menerima daftar gaji dan rekap daftar gaji karyawan masing-masing
satu lembar disertai dengan uang tunai dari bagian keuangan yang

merangkap sebagai bagian akuntansi dan keuangan.
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b. Mengisi amplop gaji yang diisi dengan uang tunai dan strook gaji

masing-masing satu lembar.

¢. Menyerahkan amplop gaji beserta isinya kepada masing-masing

karyawan yang berhak menerimanya.

d. Meminta dan mengawasi penandatangan bukti lunas pembayaran gaji

kepada masing-masing karyawan saat menerima amplop gaji.

e. Mengarsipkan kartu penghasilan karyawan, daftar gaji dan rekap daftar

gaji.

Analisis Data Sistem Akuntansi Penggajian PT Lojitex.

Analisis data sistem akuntansi penggajian pada perusahaan ini dilakukan
dengan cara membandingkan praktik yang dijalankan pada perusahaan dengan
teori tentang sistem akuntansi penggajian yang ada. Data diperoleh dari hasil
kuesioner yang diajukan kepada perusahaan melalui direktur perusahaan dan
bagian personalia. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem
akuntansi yang dijalankan oleh PT Lojitex sudah baik.

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas.
1. Fungsi pembuat daftar gaji terpisah dari fungsi keuangan.

Fungsi pembuatan daftar gaji pada PT Lojitex dilaksanakan oleh
direktur perusahaan. Fungsi keuangan tetap dipegang oleh bagian keuangan
perusahaan tetapi fungsi 1ni tidak mempunyai pengaruh kuat terhadap
adanya kecurangan atau kekeliruan pembuatan daftar gaji. Hal ini terjadi
karena daftar gaji yang diterima dari direktur perusahaan adalah total biaya
gaji secara keseluruhan sehingga bagian keuangan tidak dapat mengecek

ketelitian dan keandalan daftar gaji yang disusun oleh direktur. Di dalam
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sistem akuntansi penggajian, bagian ini hanya sebagai kasir perusahaan
yang menyetorkan sejumlah uang yang tercantum dalam bukti kas keluar
dan daftar gaji, serta rekap daftar gaji untuk pembayaran gaji karyawan.

2. Fungsi pencatat waktu hadir terpisah dari fungsi operasi.

Fungsi pencatatan waktu hadir dilaksanakan oleh seorang satpam
(bagian keamanan) di bawah pengawasan bagian personalia. Fungsi operasi
disini adalah fungsi pembayaran gaji yang dilaksanakan oleh direktur
perusahaan. Direktur mengambil alih hampir semua tugas dan tanggung
jawab bagian administrasi yang seharusnya memegang fungsi penggajian.
Pemisahan kedua fungsi tersebut adalah untuk menghindari pencatatan jam
hadir yang fiktif atau tidak sesuai dengan jam hadir yang sesungguhnya.
Keandalan dan ketelitian waktu hadir karyawan dapat dijamin dengan
adanya pemisahan kedua fungsi tersebut.

Hasil dari analisis kedua unsur tersebut menunjukkan bahwa PT
Lojitex kurang menjalankan unsur struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab secara tegas sesuai dengan teori yang ada, sehingga dapat
dikatakan sistem pengendalian intern sistem akuntansi penggajian untuk unsur
struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas yang ada
pada PT Lojitex kurang baik.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.
1. Setiap oréng yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus memiliki
surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang di

tandatangani oleh pejabat yang berwenang.
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Setiap karyawan yang bekerja di PT Lojitex harus memiliki surat
keputusan yang berisi pengangkatan karyawan dari direktur perusahaan,
sehingga setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji memiliki
surat keputusan (SK) pengangkatan sebagai karyawan PT Lojitex yang
ditandatangani oleh direktur perusahaan. Tujuan dari unsur ini adalah untuk
menghindari adanya pencantuman nama karyawan fiktif dalam daftar gaji

yang dapat merugikan perusahaan.

Tabel 5.5:

Perbandingan antara teori dengan praktek struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab secara tegas

TEORI PRAKTEK
Keterangan ya | Tidak
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
secara tegas
a. Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah terpisah dari v
fungsi keuangan.
b. Fungsi pencatatan waktu hadir terpisah dani fungsi | v/
operasi.

2. Setiap perubahan gaji karyawan didasarkan pada surat keputusan pejabat
yang berwenang.

Perubahan gaji karyawan selalu ditinjau jika ada kenaikan atau
penurunan pangkat / status sesuai dengan peraturan perusahaan yang ada
atau karena adanya peraturan pemerintah misalnya seperti Upah Minimum
Regional (UMR). Setiap perubahan gaji yang ada selalu diotorisasi atau
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang, dalam hal ini adalah direktur
perusahaan atau kepala bagian personalia. Otorisasi ini untuk menghindari

adanya penyelewengan atau kecurangan perubahan gaji fiktif yang dapat



81

menyebabkan perusahaan membayar lebih untuk biaya yang seharusnya
tidak menjadi bebannya.

Setiap potongan atas gaji karyawan PT Lojitex selain pajak penghasilan
harus didasarkan pada surat potongan gaji yang diotorisasi oleh pejabat
yang berwenang yaitu kepala bagian personalia dan/ direktur.

Dengan adanya otorisasi ini, hak karyawan dapat dipenuhi karena
tidak setiap fungsi dapat melakukan pemotongan ataupun penambahan
tanpa adannya otorisasi tersebut.

Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Kartu jam hadir diotorisasi fungsi pencatat waktu yaitu bagian bidang
keamanan di bawah pengawasan bagian personalia. Kartu jam hadir ini
tidak mempengaruhi besarnya gaji karyawan secara langsung tapi kartu ini
mempunyai fungsi sebagai presensi karyawan dan mempengaruhi
kedisplinan karyawan, yang pada akhirnya menentukan prestasi kerja
karyawan yang bersangkutan. Sedangkan perintah lembur harus diotorisasi
oleh kepala bagian karyawan yang bersangkutan
Daftar gaji karyawan yang bersangkutan harus diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang.

Daftar gaji merupakan pembayaran gaji karyawan yang harus diotorisasi

oleh bagian penggajian, yang menunjukkan:

a. Karyawan yang namanya tercantum dalam daftar gaji adalah karyawan
yang diangkat sesuai dengan surat keputusan pengangkatan dan surat
perubahan daftar gaji yang diotorisasi oleh pejabat yang berwenang

yaitu direktur perusahaan.
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b. Tarif gaji yang dipakai sebagai dasar perhitungan gaji karyawan harus
sesual dengan surat keputusan administrasi kepegawaian dan
disesuaikan dengan peraturan pemerintah seperti UMR (Upah
Minimum Regional).

c. Data yang dipakai sebagai dasar perhitungan gaji karyawan diotorisasi
oleh bagian personalia dan direktur perusahaan.

d. Penjumlahan dan perkalian yang tercantum pada daftar gaji telah dicek
kebenarannya langsung oleh direktur perusahaan.

6. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji, dilampiri dengan formulir cek dan
telah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Bukti kas keluar adalah perintah bagian keuangan untuk
mengeluarkan sejumlah uang untuk pembayaran gaji berdasarkan daftar gaji
dan rekap daftar gaji. Di perusahaan ini bukti kas keluar dilampiri dengan
cek yang telah diotorisasi oleh direktur perusahaan. Setelah itu bagian
keuangan mencairkan cek tersebut ke bank dan direktur menerima uang
tunai untuk pembayaran gaji para karyawan. Bukti kas keluar ini dibukukan
oleh kepala bagian akuntansi dan diserahkan kepada direktur oleh bagian
keuangan yang berfungsi sebagai bagian akuntansi dan keuangan.

7. Perubahan dalam pencatatan penghasilan karyawan di rekonsilasi dengan
daftar gaji.

Pencatatan penghasilan semua karyawan yang dibuat setahun sekali
harus direkonsiliasi untuk kepentingan penghitungan pajak penghasilan
karyawan yang menjadi kewajiban masing-masing karyawan. Untuk

mengecek ketelitian dan keakuratan data yang tercantum dalam catatan
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penghasilan  karyawan, sistem pengendalian intern mewajibkan
merekonsiliasi antara perubahan data yang tercantum dalam catatan
penghasilan karyawan dengan daftar gaji. Pada tabel 5.6 hal. 86 disajikan
perbandingan antara teort dan praktik mengenai sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan yang dijalankan oleh PT Lojitex.
Berdasarkan analisis terhadap ketujuh unsur dalam sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan yang dijalankan oleh PT Lojitex, dapat disimpulkan
bahwa sistem pengendalian intern perusahaan dalam unsur sistem otorisasi dan

prosedur pencatatan pada PT Lojitex sudah baik.

Tabel 5.6:
Perbandingan antara teori dan praktek sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
TEORI PRAKTEK
Keterangan Ya | Tidak

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar
gaji dan upah memiliki surat keputusan pengangkatan | v/
sebagai karyawan perusahaan yang ditandatangani
oleh direktur utama.

b. Perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan
pangkat, perubahan tarif gaji dan upah, tambahan v
keluarga didasarkan pada surat keputusan direktur
keuangan.

¢. Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain
dari pajak penghasilan karyawan didasarkan atas surat v
potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh fungsi
kepegawaian.

d. Kartujam hadir diotorisasi oleh fungsi perintah
pencatat waktu.

e. Perintah lembur diotorisasi oleh kepala departemen
karyawan yang bersangkutan.

f. Daftar gaji dan upah diotorisasi oleh fungsi personalia.

g. Fungsi kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah
diotorisasi oleh fungsi akuntansi.

h. Kartu jam hadir dibandingkan dengan kartu jam kerja
sebelum yang terakhir ini dipakai sebagai dasar
distribusi biaya tenaga kerja langsung

1. Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kera
didiversifikasi ketelitiannya oleh fungsi akuntansi. v

NN NN
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c. Praktik yang sehat.

1.

(0'9)

Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus diawasi
oleh fungsi pencatat waktu.

Fungsi pencatat waktu hadir pada PT Lojitex dilaksanakan oleh
seorang satpam/bagian bidang keamanan dibawah pengawasan bagian
personalia. Pencatatan waktu hadir karyawan ini dilakukan di pos
keamanan yang terletak di pintu masuk/gerbang perusahaan. Setiap
karyawan diharuskan memasukkan kartu jam hadirmya masing-masing
kedalam mesin pencatat waktu. Tujuan dari pengawasan ini adalah untuk
menghindari pencatatan waktu hadir fiktif oleh karyawan yang
sesungguhnya tidak masuk kerja.

Pembuatan daftar gaji karyawan PT Lojitex harus diverifikasi
kebenarannya dan ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi.

Verifikasi dilakukan dengan mencocokkan bukti kas keluar dengan
jumlah total biaya gaji yang tercantum dalam daftar gaji dan rekap daftar
gaji. Direktur bertanggung jawab atas pembuatan daftar gaji dan rekap
daftar gaji langsung kepada komisaris perusahaan.

Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan catatan
penghasilan karyawan.

Pajak penghasilan karyawan dihitung berdasarkan catatan
penghasilan karyawan selama satu tahun. Pajak penghasilan dipotong dari
pendapatan gaji karyawan setiap bulannya. Jumlah kekurangan pajak
penghasilan karyawan yang harus disetor ke kas negara diverifikasi

perhitungan pajak penghasilan karyawan yang bersangkutan.
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4. Catatan penghasilan karyawan di simpan oleh fungsi pembuat daftar gaji.
Semua dokumen catatan penghasilan karyawan disimpan oleh
direktur perusahaan karena fungsi pembuat daftar gaji dipegang oleh
direktur sendiri. Hasil perbandingan antara teori dengan praktik dalam
unsur praktik yang sehat dapat dilihat pada tabel 5.7 hal. 85. Berdasarkan
analisis yang ada dapat di ambil kesimpulan bahwa PT Lojitex sudah
menjalankan unsur praktik yang sehat dengan baik.

Berdasarkan analisis data sistem pengendalian intern sistem akuntansi
penggajian PT Lojitex dengan teori sistem pengendalian intern yang ada, PT
Lojitex sudah menjalankan hampir semua unsur sistem pengendalian intern
dengan baik sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern

sistem akuntansi penggajian PT Lojitex adalah baik.

Tabel 5.7:
Perbandingan antara teori dengan praktek praktek yang sehat
| TEORI PRAKTEK
Keterangan ya | tidak

3. Praktik Yang Sehat
a. Kartu jam hadir dibandingkan dengan kartu jam | v
kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai

dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung.

b. Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat v
waktu diawasi oleh fungsi pencatat waktu.

c. Pembuatan daftar gaji dan upah di didiversifikasi
kebenaran dan ketelitiannya oleh fungsi akuntansi
sebelum dilakukan pembayaran.

d. Perhitungan pajak pengahasilan karyawan
Direkonsiliasi dengan catatan penghasilan karyawan.

e. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi
pembuat daftar gaji dan upah.
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d. Karyawan yang kompeten
1. Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya.

Mutu karyawan secara teori dilihat dan seleksi calon karyawan dan
pengembangan pendidikan. Untuk mencari calon karyawan PT Lojitex
tidak mengalami kesulitan karena setiap tahun pasti banyak lamaran
lamaran pekerjaan dari berbagai instansi pendidikan dan berbagai disiplin
ilmu.

Seleksi karyawan dimulai dari seleksi surat lamaran (seleksi
administratif dan biodata), tes seleksi (tes tertulis dan wawancara), dan
masa percobaan kerja calon karyawan. Seleksi surat lamaran untuk jenjang
manajerial dilakukan dengan melihat apakah jenis pendidikan, keahlian
dan pengalaman kerja sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang ada di PT
Lojitex.

Tes seleksi ini diselenggarakan oleh bagian personalia baik secara
tertulis maupun wawancara langsung. Tes tertulis berisi tentang masalah
ketenagakerjaan, sedangkan tambahan tes 1Q dilaksanakan untuk jenis
pekerjaan tertentu misalnya untuk jenjang manajerial. Untuk bagian
operasional hanya dilakukan dengan wawancara dan penjelasan mengenai
pekerjaaan yang akan menjadi tugasnya. Tes kesehatan dilakukan untuk
semua karyawan yaitu dengan adanya surat keterangan sehat dari dokter.
Selain itu juga ada masa percobaan selama 3 bulan kerja. Masa percobaan
ini dipandang perlu dan pentinga untuk mengetahui kualitas kerja calon

karyawan yang bersangkutan.
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2. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan yang sesuail dengan tuntutan pekerjaannya.

Selain peyeleksian karyawan yang baik perusahaan juga
memperhatikan perkembangannya dengan mengadakan kursus-kursus
tertentu dan pelatihan-pelatihan sehingga pengetahuan karyawan
bertambah sesuai dengan perkembangan jaman.

Hasil perbandingan antara teori dengan praktik mengenai karyawan
yang kompeten PT Lojitex dapat dilihat pada tabel 5.8 hal.87. Berdasarkan
4 unsur sistem pengendalian intern perusahaan, unsur yang paling penting
adalah unsur karyawan yang kompeten karena ketiga unsur yang lain
dapat dilaksanakan dengan baik jika karyawan yang jujur dan ahli dalam

bidangnya melaksanakaan pekerjaannya secara efisien dan efektif.

Tabel 5.8:
Perbandingan antara teori dengan praktek karyawan yang kompeten

TEORI PRAKTEK
Keterangan ya | tidak
5. Karyawan yang kompeten
a. Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang | v

dituntut oleh pekerjaannya.
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi
karyawan perusahaan yang sesuai dengan tuntutan v

_ pekerjaan.

9]

3. Efektivitas Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi Penggajian PT
Lojitex.
Masalah efektivitas sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi

penggajian PT Lojitex dijawab dengan melakukan analisis pengujian kepatuhan
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terhadap siklus akuntansi penggajiannya. Pengujian kepatuhan dilakukan dengan
menggunakan metode stop-or-go sampling yaitu suatu metode pengujian
kepatuhan efektivitas terhadap suatu sistem akuntansi dengan mengambil sejumlah
sampel tertentu dan populasi yang ada, dengan keyakinan kesalahan yang
diperkirakan dalam populasi adalah sangat sedikit.

Populasi yang digunakan dalam pengujian ini adalah rincian pendapatan
gaji karyawan, rincian potongan pendapatan gaji karyawan dan daftar gaji
karyawan bulan Mei-Juli 1999. Jumlah pegawai yang menerima gaji sebanyak 259
orang. Atributte yang diteliti adalah kelengkapan dokumen pendukung, adanya
kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen, adanya kesesuaian informasi antara
dokumen yang satu dengan yang lain dalam sistem akuntansi penggajian, adanya
bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian perhitungan gaji karyawan.

Prosedur awal dalam metode stop-or-go sampling yaitu menentukan
besarnya DUPL (Desired Upper Precision Limit) dan R% (Reliability level). Pada
tahap ini besarnya DUPL yang dipilih adalah 95% dan R% sebesar 5%. Langkah
berikutnya adalah yang harus dilakukan adalah mengambil jumlah sampel
minimum yang dapat dilihat pada tabel 3.1 hlm 37, yaitu tabel besarnya sampel
minimum untuk pengujian kepatuhan (Zero FExpected Occurrence). Cara
menentukan jumlah sampel minimum dari tabel tersebut yaitu dengan mengambil
titik potong antara garis horisontal DUPL dengan garis vertikal R%. Hasil titik
potong menunjukkan besarnya sampel minimum yaitu 60 sampel. Dan jumlah
populasi penelitian diambil 60 item secara acak. Langkah selanjutnya membuat
tabel stop-or-go decision tabel 3.2 hal. 38. Pengambilan sampel maksimal

dilakukan sebanyak 4 kali. Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap 60 sampel
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tersebut ternyata tidak ditemukan kesalahan, maka pengambilan sampel
dihentikan.

Berdasarkan tabel 3.3 hal. 40 yaitu tabel Auribute Sampling Table for
Determining Stop-or-Go Sample Sizes and Upper Precision Limit Population
Occurrence Rate Bases on Sample Results, pada DUPL = 95 % dan R% = 5%,
pada tingkat kesalahan = 0 maka besamnya Confidence level factor at desired
reliability for occurrence observed adalah tiga. Berdasarkan rumus yang ada
diperoleh AUPL = 3/60 = 5%. Pada tingkat kesalahan 0, DUPL = AUPL, sehingga
dapat disimpulkan bahwa dari pemeriksan terhadap 60 anggota sampel tingkat

kesalahan = 0, maka elemen sistem pengendalian intern PT Lojitex adalah efektif.

Tabel 5.9:
Nomor Sampel yang Diambil Secara Acak

Populasi No No. | Atribut Keterangan |
L Sampel |12/ 3 4 [
LA. Rincian Pendapatan Karyawan | 1 156-RPK v v =ada J
| ]2 002-RPK | V| V[V V| X =tidakada
| /3 T10RPK V[V Y
L |4 [124RPK |
[ 5 |218-RPK 7 V]V
L 6 |104-RPK || V]V]
[ 7 | 114-RPK j ViR
{ 8 | 120-RPK |
[ 9 |021-RPK [V V|V V
l 10 | 146-RPK } V]
[ 11 | 131-RPK | V|V V] V]
[ 12 | 214-RPK V] \
[ 13 | 026-RPK V% /
| 14 [250-RPK v |

15 [024-RPK | V| V| V| V]
16 | 083-RPK

| 17 | 045-RPK | V| V] V| V]
\ 18 | 244-RPK | V| V| V|V
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19 | 010-RPK | vV
20 |016-RPK | V| /| /¥
B. Rincian Potongan Gaji 21 | 161-RPG | V|V
22 |012.RPG V| V| V|V
23 | 043-RPG | /| V|V /]
24 | 218RPG |V /|| V
25 | 005-RPG | V|V V][V
- 26 | 030-RPG | /| V]
27 | 232RPG | /| /[ V1
28 | 013-RPG | V| /| V|V
N 29 | 149-RPG | V| V|V V]
30 | 223-RPG | V|V V[V
31 | 127-RPG | V| V[ V]V
- 32 [174RPG [V V||V
33 | 188-RPG || V| V|V
34 | 046-RPG | V| V|V ¥
35 | 128-RPG | V| V| V] V]
36 | 186-RPG | V| V| V|V
37 | 019-RPG | V[ V| /[ V
- 38 | 246-RPG | V|V V]V
39 | 147-RPG | V| V| V| /]
LC. Daftar Gaji Karyawan 40 |257-RPG || V| V|V
41 |236-DGK | V[ V| V]V
42 | 022DGK | V[V V[V
43 | 033-DGK | V| Y[/
44 | 072-DGK | V| V|V
45 | 067-DGK | V||V
B 46 | 117-DGK | V| V| /1 V]
47 |215DGK | V| V]|V Y
48 | 073-DGK | V| V| V|V
N 49 [071-DGK |V V| /] V]
50 | 172-DGK /|
51 | 086-DGK | V| V]V V|
B 52 1119-DGK V1V V] V]
53 | 007-DGK | V| V| V| V]
54 [ 133-DGK | /Y]]
| 55 [046-DGK | V| V]V
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56 | 135-DGK | V]
57 | 141-DGK | vV V1 V| V1
58 | 060-DGK | V| V|V
59 | 199-DGK |V V| V| V|
60 | 209-DGK |V V| V]|V
Keterangan:
Atribut 1:

a. Dilampiri dokumen-dokumen pendukung daftar gaji dan rincian potongan
gaji karyawan.

b. Dilampiri surat keputusan mengenai potongan dan tunjangan karyawan.

c. Dilampiri surat keputusan pengangkatan karyawan, surat keputusan
golongan gaji, penurunan dan kenaikan pangkat.

Atribut 2:
Adanya otorisasi dari bagian administrasi, akuntansi dan keuangan,
direktur perusahaan dan bagian personalia.

Atribut 3:

Adanya bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian dari direktur, bagian

personalia, bagian administrasi dan bagian akuntansi keuangan.
C N

AN .
o Atribut 4:

U\\(\\\ Adanya kesesuaian antara daftar gaji, rincian pendapatan karyawan dan rincian

et

U

potongan gaji.
B. Sistem Akﬁrit;nsi Pengupahan PT Lojitex
1. Deskripsi Sistem Akuntansi Pengupahan PT Lojitex.
a. Unit-unit yang terkait dalam sistem akuntansi pengupahan PT Lojitex.
Unit-unit organisasi yang terkait dalam sistem akuntansi pengupahan adalah

sebagai berikut:
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1. Bagian personalia

Bagian personalia PT Lojitex bertugas mencari karyawan,
mengadakan seleksi calon karyawan, memutuskan penempatan kerja
karyawan, mengawasi pelaksanaan pekerjaan sehari-hari para karyawan,
meyelenggarakan pencatatan waktu hadir karyawan dan juga ikut
mengambil keputusan dalam memberhentikan karyawan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa bagian personalia di PT Lojitex telah
menjalankan fungsinya sesuai dengan teori.

2. Bagian pencatat waktu

Pencatatan waktu dilaksanakan oleh satpam atau bagian bidang
keamanan yang merangkap fungsinya sebagai bagian pencatat waktu,
dibawah pengawasan bagian personalia. Tugas bagian im1 adalah
menyelenggarakan dan mengawasi pencatatan waktu hadir karyawan
dengan memasukkan kartu jam hadir pada mesin pencatat waktu. Selain
kartu jam hadir tersebut, bagian pencatat waktu juga membuat daftar hadir
yang harus ditandatangani oleh masing-masing karyawan dan kepala
regu/mandor masing-masing setiap kali pergantian shift.

Oleh karena itu ada dua dokumen yang digunakan dalam hal ini juga
bermanfaat untuk cross check daftar hadir karyawan yang bersangkutan.
Hasil pencatatan ini kemudian akan diringkas ke dalam daftar hadir
karyawan oleh bagian administrasi/pengupahan untuk dipergunakan
sebagai dasar pembuatan daftar upah. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa bagian pencatat waktu di PT Lojitex telah menjalankan fungsinya

sesual dengan teori.
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3. Bagian administrasi/pengupahan
Bagian administrasi perusahaan memegang fungsi sebagai bagian
pengupahan. Tugas bagian administrasi adalah sebagai berikut:

a. Membuat daftar upah dan rekap daftar upah berdasarkan dokumen
pendukung dari arip sementara dari bagian lain dalam perusahaan,
setelah dokumen tersebut diperiksa terlebih dahulu. Dokumen
pendukung tersebut adalah kartu hadir, daftar hadir, surat
pengangkatan karyawan, mutasi karyawan, kenaikan/penurunan
pangkat, surat keterangan bonus/rendemen dari bagian produksi,
dokumen surat iuran wajib untuk koperasi, surat keputusan
pembayaran iuran utang karyawan kepada koperasi.

b. Membuat bukti kas keluar yang akan dipergunakan sebagai
dokumen untuk memberikan perintah pengeluaran kas/uang tunai
kepada bagian keuangan untuk pembayaran upah karyawan.

c. Menerima upah tunai, daftar upah dan rekap daftar upah dari
bagian keuangan. Mengisi amplop upah kemudian menyerahkan
kepada pengawas untuk dibagikan kepada masing-masing
karyawan yang berhak untuk menerimanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bagian administrasi/

pengupahan di PT Lojitex telah menjalankan fungsinya sesuat dengan

teori.
4. Kepala bagian akuntansi
Jabatan kepala bagian akuntansi dipegang oleh wakil direktur

perusahaan, yang bertugas untuk mengotorisasi bukti kas keluar yang



94

diterima dari bagian keuangan yang memegang fungsi sebagai bagian
akuntansi dan keuangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kepala bagian akuntansi di PT Lojitex telah menjalankan fungsinya sesuai
dengan teori.
5. Bagian keuangan
Bagian keuangan di perusahaan ini memegang fungsi sebagai bagian
akuntansi dan keuangan perusahaan. Bagian ini mempunyai tugas-tugas
sebagai berikut:

a. Memeriksa bukti kas keluar dan dokumen pendukung dari bagian
administrasi/pengupahan.

b. Meminta tandatangan atau otorisasi atas bukti kas keluar kepada
kepala bagian akuntansi dan direktur perusahaan.

c. Mencatat transaksi pembayaran upah dalam jurnal umum dan
rekening buku besar berdasarkan bukti kas keluar, daftar upah,dan
rekap daftar upah.

d. Mengarsipkan bukti kas keluar sebagai arsip sementara menurut
tanggal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bagian keuangan di PT

Lojitex telah menjalankan fungsinya sesuai dengan teori.

6. Bagian pengawas
Bagian pengawas berfungsi sebagai pengawas perusahaan secara
keseluruhan yaitu untuk mengawasi jalannya operasi perusahaan, terutama
dalam hal pengawasan pekerjaan personalianya. Namun selain itu

pengawas ini bertugas juga untuk membagikan amplop upah kepada
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masing-masing karyawan. Tugas bagian ini dalam sistem akuntansi
pengupahan PT Lojitex adalah sebagai berikut:

a. Menerima amplop upah dari bagian administrasi/pengupahan
beserta dokumen pendukung berupa daftar upah karyawan 1 lembar
dan slip rincian upah bersih yaitu upah kotor ditambah tunjangan
serta dikurangi potongan untuk masing-masing karyawan.

b. Membagikan amplop upah kepada masing-masing karyawan yang
memang berhak kemudian meminta tanda tangan masing-masing
karyawan sebagai tanda terima pada daftar upah dan slip rincian
upah yang disediakan.

¢. Menyerahkan kembali dafiar upah dan slip rincian upah yang sudah
ditandatangani oleh setiap karyawan kepada kepala bagian
administrasi/pengupahan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bagian pengawas di PT

Lojitex telah menjalankan fungsinya sesuai dengan teori.

Tabel 5.10:
Rangkuman penelitian tentang unit-unit yang terkait dalam sistem pengupahan di PT Lojitex.

Eﬂ Unit-unit yang terkait Sesuai teori | Menyimpan | Ket.
g
1. | Bagian personalia v Baik
2. | Bagian pencatat waktu v 1 | Baik
3. | Bagian administrasi/pengupahan v Baik
4. | Kepala bagian akuntansi v Baik
5. | Bagian keuangan v Baik
6. | Bagian pengawas v Baik
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b. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi pengupahan PT
Lojitex.
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi pengupahan
di PT Lojitex adalah sebagai berikut:
1. Jurnal umum
Jurnal umum dipergunakan untuk mencatat distribusi upah tenaga
kerja ke dalam tiap bagian dalam perusahaan. Pencatatan akuntansi jurnal
umum untuk sistem akuntansi pengupahan adalah sebagai berikut:
Upah (periode tertentu dalam 1 minggu) XXX
Kas XXX
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jurnal umum di PT
Lojitex telah digunakan sesuai dengan teori.
2. Rekening buku besar
Rekening buku besar adalah catatan akuntansi yang dipakai untuk
meringkas distribusi upah yang telah dicatat dalam jurnal umum. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rekening buku besar di PT Lojitex
telah digunakan sesuai dengan teori.
3. Kartu penghasilan karyawan
Catatan im berisi catatan pendapatan upah kotor (penjumlahan 4
minggu/sebulan) dan beban pajak yang ditanggung setiap karyawan setiap
bulannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kartu penghasilan

karyawan di PT Lojitex telah digunakan sesuai dengan teori.
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Tabel 5.11:
Rangkuman penelitian tentang catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pengupahan di PT
Lojitex.
| No Catatan akuntansi | Sesuai teori Menyimpang | Ket.
| 1. | Jurnal umum } v | Baik
| 2. | Rekening buku besar | v Baik
| 3. | Kartu penghasilan karyawan ] v B Baik |

¢. Dokumen pendukung pembayaran upah karyawan PT Lojitex.
Dokumen pendukung yang digunakan untuk pembayaran upah
karyawan PT Lojitex adalah sebagai berikut:
1. Dokumen pendukung perubahan upah.

Dokumen ini berisi surat keputusan pengangkatan karyawan baru, surat
keputusan mengenai tanf upah, potongan dan tunjangan, surat keputusan
kenaikan dan penurunan pangkat. Dengan demikian dapat disimpuikan
bahwa dokumen pendukung perubahan upah di PT Lojitex telah
digunakan sesuai dengan teor.

2. Kartu jam hadir.

Kartu jam hadir adalah dokumen yang dipergunakan oleh bagian
pencatat waktu untuk mencatat jam hadir masing-masing karyawan di
perusahaan, yang dilaksanakan dengan menggunakan mesin pencatat
waktu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kartu jam hadir di PT
Lojitex telah digunakan sesuai dengan teor.

3. Daftar upah

Daftar ini berisi jumlah upah kotor karyawan dikurangi potongan-

potongan, utang karyawan dan iuran organisasi karyawan, dan ditambah

dengan tunjangan-tunjangan yang ada. Dengan demikian dapat
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Tabel 5.12:
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distmpulkan bahwa daftar upah di PT Lojitex telah digunakan sesuai
dengan teori.
Rekap daftar upah karyawan.

Dokumen ini merupakan ringkasan upah penghasilan yang dibuat
berdasarkan daftar upah dikurangi potongan-potongan dan ditambah
dengan tunjangan-tunjangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
rekap daftar upah karyawan di PT Lojitex telah digunakan sesuai dengan
teori.

Bukti kas keluar.

Bukti kas keluar adalah perintah mengeluarkan uang yang dibuat oleh
bagian administrasi/pengupahan kepada bagian keuangan yang berfungsi
sebagai bagian akuntansi dan keuangan berdasarkan daftar upah yang
telah dibuat sebelumnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

bukti kas keluar di PT Lojitex telah digunakan sesuai dengan teori.

Rangkuman penelitian tentang dokumen yang digunakan dalam sistem pengupahan di PT Lojitex.

[ No_

Unit-unit yang terkait Sesuai teori | Menyimpang | Ket. |

1. | Dokumen pendukung perubahan upah

Baik |

2. | Kartu jam hadir

BB Baik |

3. | Daftar upah

4. | Rekap daftar upah karyawan

Il Baik
|

 Baik

| 5. | Bukti kas keluar

SNENENENEN

| | Baik

d. Jaringan prosedur sistem akuntansi pengupahan PT Lojitex.

Jaringan prosedur pada sistem akuntansi pengupahan PT Lojitex adalah

sebagai berikut:
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Prosedur pencatatan waktu hadir.

Tujuan dari prosedur int adalah untuk mencatat waktu hadir setiap
karyawan perusahaan. Daftar hadir digunakan untuk menentukan jumlah
upah yang akan diterima tiap-tiap karyawan. Prosedur pencatatan waktu
hadir karyawan yang menerima upah mingguan akan sama dengan prosedur
pencatatan waktu hadir dalam sistem akuntansi penggajian, hanya di bagian
ini ditambah dengan adanya daftar hadir yanng harus ditandatangani oleh
setiap karyawan dan kepala regu setiap masuk kerja. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa prosedur pencatatan waktu hadir karyawan di PT
Lojitex telah dijalankan sesuai dengan teori.

Prosedur pembuatan daftar upah.

Prosedur pembuatan daftar upah adalah prosedur pembuatan daftar
dan jumlah penghasilan karyawan kotor setelah dikurangi potongan-
potongan dan ditambah dengan tunjangan-tunjangan yang dilaksanakan
oleh bagian administrasi/pengupahan. Daftar upah dibuat berdasarkan
beberapa dokumen pendukung seperti surat keputusan mengenai tarif upah
dan jumlah jam hadir karyawan dari kartu jam hadir dan daftar hadir.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prosedur pembuatan daftar
upah di PT Lojitex telah dijalankan sesuai dengan teori.

Prosedur pembuatan bukti kas keluar.

Bagian administrasi / pengupahan mengeluarkan perintah pembuatan

bukti kas keluar kepada bagian keuangan dan otorisasinya kepada kepala

bagian akuntansi, bagian keuangan sendiri dan direktur perusahaan. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa ﬁfbsedui péml;;atan bukti kas keluar di
PT Lojitex telah dijalankan sesuai dengan teori.
. Prosedur pembayaran upah.

Prosedur ini melibatkan bagian administrasi/pengupahan, kepala
bagian akuntansi yang dijabat rangkap oleh wakil direktur, bagian keuangan
yang berfungsi sebagai bagian keuangan dan akuntansi, dan bagian
pengawas (berfungsi mendistribusikan amplop upah kepada masing- masing
karyawan yang berhak). Bagian administrasi/ pengupahan membuat
perintah pembuatan bukti kas keluar dengan dilengkapi dokumen daftar
upah dan rekap daftar upah. Setelah ditandatangani oleh pihak yang
mempunyal wewenang. Lalu bagian keuangan menyerahkan uang tunai
kepada bagian administrasi/ pengupahan sejumlah yang tercantum dalam
bukti kas keluar dan bagian keuangan mengarsipkan bukti kas keluar
tersebut.

Bagian administrasi /pengupahan memasukkan upah karyawan ke
dalam amplop upah dan diserahkan kepada pengawas untuk dibagikan
kepada masing-masing karyawan yang berhak menerimanya. Bagian
pengawas menerima amplop upah dan meminta tanda tangan setiap
karyawan yang telah menerima amplop upah dan upah tersebut. Bagian
pengawas menyerahkan kembali daftar upah dan slip rincian upah masing-
masing karyawan yang sudah ditandatangani oleh masing-masing karyawan
yang menerima upah, kepada bagian administrasi/pengupahan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa prosedur pembayaran upah di PT

Lojitex telah dijalankan sesuai dengan teori.
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Tabel 5.13:
Rangkuman penelitian tentang jaringan prosedur dalam sistem pengupahan di PT Lojitex.

No Jaringan prosedur Sesuai Menyimpang—) Ket.
teori
1. | Prosedur pencatatan waktu hadir v o Baik
2. | Prosedur pembuatan daftar upah v T Baik |
L3. Prosedur pembuatan bukti kas keluar v j Baik )
_ 4. | Prosedur pembayaran upah v ' Baik |

e. Bagan alir sistem akuntansi pengupahan PT Lojitex

Pemberian upah diberikan secara mingguan kepada hampir seluruh
karyawan bagian produksi perusahaan. Gambar bagan alir sistem akuntansi
pengupahan PT Lojitex dapat dilihat pada lampiran 3 hal.133. Berikut ini
adalah uraian kegiatan sistem akuntansi pengupahan serta ringkasan kegiatan
tersebut dalam bentuk flow chart atau bagan alir.

1. Prosedur pencatatan waktu.
Bagian pencatat waktu.
a. Mengawasi pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat waktu
dan penandatanganan daftar hadir karyawan setiap masuk kerja.
b. Meminta tanda tangan/otorisasi kepada kepala regu setiap shift untuk
keabsahan daftar hadir.
c. Menyerahkan kartu hadir dan daftar hadir atau presensi tersebut
kepada bagian administrasi/pengupahan.
2. Prosedur pembuatan daftar upah.
Bagian administrasi/pengupahan.
a. Mengambil dan memeriksa dokumen pendukung dar arsip sementara

atau menerima dokumen pendukung dari bagian lain perusahaan,
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seperti daftar hadir, surat keterangan bonus pencapaian target produksi
dari bagian produksi, surat pernyataan tunjangan masa kerja.

b. Membuat daftar upah dan rekap daftar upah karyawan atas dasar
dokumen pendukung tersebut.

¢. Meminta otorisasi atas bukti kas keluar, daftar upah, dan rekap daftar
upah kepada bagian akuntansi dan keuangan.

Bagian keuangan (fungsi akuntansi dan keuangan)

a. Menerima dan memenksa dokumen daftar upah dan rekap daftar upah
dari bagian administrasi/pengupahan.

b. Meminta otorisasi bukti kas keluar kepada kepala bagian akuntansi
dan direktur perusahaan.

c. Mengarsipkan bukti kas keluar, daftar upah dan rekap daftar upah
sebagai arsip sementara.

3. Prosedur pembayaran upah.

Bagian akuntansi dan keuangan

a. Mengambil dokumen pendukung pembayaran upah dari arsip
sementara.

b. Meminta tanda tangan kepala bagian akuntansi dan direktur
perusahaan.

¢. Mencap bukti kas masuk dan keluar dan dokumen pendukung.

d. Menyerahkan uang upah, daftar upah dan rekap daftar upah ke bagian
administrasi/pengupahan.

e. Mencatat transaksi pembayaran upah karyawan dalam jurnal umum

dan rekening buku besar.
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f.  Mengarsipkan bukti kas keluar sebagai arsip sementara.

Bagian administrasi/pengupahan

a. Menerima uang upah, daftar upah dan rekap daftar upah dari bagian
akuntansi dan keuangan.

b. Mengisi amplop upah karyawan.

c. Menyerahkan amplop upah kepada pengawas untuk dibayarkan
kepada masing-masing karyawan yang berhak menerimanya.

d. Menyimpan daftar upah dan rekap daftar upah yang sudah
ditandatangani oleh setiap karyawan yang telah menerima upahnya.

Pengawas

a. Menerima amplop upah, daftar upah setiap karyawan dari bagian
administrasi / pengupahan.

b. Membayarkan upah setiap karyawan, meminta dan mengawasi
penandatanganan atas daftar upah.

¢. Menyerahkan kembali dokumen pendukung vyang sudah
ditandatangani oleh karyawan yang telah menerima upahnya kepada

bagian administrasi / pengupahan.

2. Analisis Data Sistem Akuntansi Pengupahan PT Lojitex.
Untuk menjawab masalah bagaimana sistem akuntansi pengupahan pada PT
Lojitex maka dilakukan analisis dengan membandingkan antara praktik
sesungguhnya dalam PT Lojitex dengan teort yang ada mengenai sistem

akuntansi pengupahan. Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh bagian
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personalia maka dapat diuraikan mengenai sistem akuntansi pengupahan PT
Lojitex adalah sebagai berikut:
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas.
1. Fungsi pembuat daftar upah terpisah dari fungsi keuangan.

Fungsi pembuat daftar upah dilaksanakan oleh fungsi
pengupahan yang dijabat oleh bagian administrasi. Sedangkan fungsi
keuangan dilaksanakan oleh bagian keuangan yang mempunyai fungsi
akuntanst dan keuangan. Pemisahan ini sangat berguna untuk cross
check pembebanan dan pembayaran upah yang sesungguhnya karena
kekeliruan dan kecurangan yang terjadi dalam pembuatan daftar upah

dapat dengan segera diketahui.

Tabel 5.14:
Perbandingan antara teori dengan praktek struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab secara tegas

TEORI PRAKTEK |
Keterangan ya | Tidak
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
secara tegas
a. Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah terpisah dari
fungsi keuangan.
b. Fungsi pencatatan waktu hadir terpisah dari fungsi
operasi.

2. Fungsi pencatat waktu hadir terpisah dari fungsi operasi.

Fungsi pencatat waktu dilaksanakan oleh bagian bidang
keamanan dibawah pengawasan bagian personalia. Fungsi operasi
dilaksanakan oleh bagian pengupahan dengan seorang pengawas yang
berfungsi sebagai juru bayar yang membantu membagikan upah

karyawan. Hasil perbandingan antara teori dengan praktik mengenai



105

pemisahan struktur organisasi secara tegas dapat dilihat pada tabel 5.14

hal.104.

Berdasarkan hastl perbandingan kedua unsur dalam struktur organisasi

yang memisahkan tanggung jawab secara tegas pada tabel diatas maka PT

Lojitex sudah melaksanakan dengan baik dan sesuai teori yang ada.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.

1.

Setiap orang/karyawan yang namanya tercantum dalam daftar upah
harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan PT
Lojitex yang ditandatangant oleh pejabat yang berwenang.

Untuk menghindari pencantuman nama karyawan fiktif maka
setiap karyawan harus mempunyai surat pengangkatan sebagai
karyawan PT Lojitex yang ditandatangani oleh direktur perusahaan.
Surat ini1 juga sebagai bukti kontrak kerja antara perusahaan dengan
karyawan yang bersangkutan.

Setiap perubahan upah karyawan didasarkan pada surat keputusan
pejabat yang berwenang.

Setiap perubahan upah karena potongan selain pajak penghasilan
karyawan, selalu didasarkan pada surat potongan upah yang diotorisasi
oleh kepala bagian personalia. Surat keputusan ini berguna untuk
memberikan upah sesungguhnya yang menjadi hak karyawan, sehingga
karyawan tidak dirugikan dengan adanya potongan atas upahnya yang
tidak sah/fiktif dan perusahaan juga tidak dirugikan karena adanya

tunjangan fiktif.
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3. Kartu jam hadir di otorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Kartu jam hadir berfungsi untuk menentukan jumlah upah setiap
karyawan berdasarkan jumlah hadirnya. Kartu jam hadir diotorisasi
langsung oleh fungsi pencatat waktu, sedangkan daftar hadir diotorisasi
oleh masing-masing kepala regu karyawan setiap kali shift kerja.
Otorisasi int berguna untuk menghindari pencatatan kehadiran
karyawan fiktif. Dengan adanya otorisasi tersebut, ketelitian dan
keandalan pembuatan daftar upah juga semakin baik.

4. Daftar upah harus diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Daftar upah ini juga dipakai sebagai dokumen dasar pembayaran
upah dan diotorisasi oleh bagian administrasi/pengupahan yang
menunjukkan:

a. Karyawan yang tercantum namanya dalam daftar upah adalah

karyawan yang terikat kontrak kerja dengan perusahaan.

b. Tarif upah yang dipakai sebagai dasar perhitungan upah
adalah tarif upah yang berlaku sesuai dengan surat keputusan
antara karyawan dengan perusahaan.

c. Data yang dipakai sebagai dasar perhitungan upah karyawan
telah diotorisasi oleh direktur perusahaan dan atau kepala
bagian personalia.

d. Perkalian dan penjumlahan yang dicantumkan namanya
dalam daftar upah telah dicek kebenarannya oleh bagian
keuangan yang berfungsi sebagai bagian akuntansi dan

keuangan.
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5. Bukti kas keluar untuk pembayaran upah diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang.

Bukti kas keluar yang dibuat oleh seksi penggajian diotorisasi
oleh kepala bagian akuntansi, direktur perusahaan dan bagian keuangan
yang berfungsi sebagai bagian keuangan dan akuntansi. Hasil
perbandingan antara teori dengan praktik sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan yang dijalankan PT Lojitex dapat dilihat pada tabel 5.15

hal. 107.

Tabel 5.15:
Perbandingan antara teori dan praktek sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

TEORI PRAKTEK |
Keterangan Ya Tidak

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

J.  Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar
gaji dan upah memiliki surat keputusan |
pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang
ditandatangani oleh direktur utama.

k. Perubahan gaji dan wupah karyawan karena
perubahan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah, | v
tambahan keluarga didasarkan pada surat
keputusan direktur keuangan.

1. Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain
dani pajak penghasilan karyawan didasarkan atas v
surat potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh
fungsi kepegawaian.

m. Kartu jam hadir diotorisasi oleh fungsi perintah
pencatat waktu.

n. Perintah lembur diotorisasi oleh kepala departemen
karyawan yang bersangkutan.

o. Daftar gaji dan upah diotorisasi oleh fungsi
personalia.

p. Fungsi kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah
diotorisasi oleh fungsi akuntansi.

q. Kartu jam hadir dibandingkan dengan kartu jam
kerja sebelum yang terakhir ini dipakai sebagai
dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung

r. Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja {

| didiversifikasi ketelitiannya oleh fungsi akuntansi.

NN
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Hasil perbandingan antara praktik dengan teori sistem otorisasi
dan prosedur pencatatan dalam sistem akuntansi pengupahan
menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem pengendalian intern PT
Lojitex sudah baik berdasarkan teori yang ada.

c. Praktik yang sehat.
1. Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus
diawasi oleh fungsi pencatat waktu.

Fungsi pencatat waktu di PT Lojitex dilaksanakan oleh bagian
keamanan dibawah bagian personalia. Tujuan pengawasan ini adalah
untuk menghindari pencatatan daftar hadir karyawan fiktif atau
pencatatan daftar hadir fiktif. Selain pengawasan terhadap pemasukan
kartu jam hadir, bagian ini juga mengawasi penandatanganan daftar
hadir yang nantinya diotorisasi oleh kepala regu setiap shift yang tugas
masuk kerja. Pendataan ulang dengan adanya daftar hadir ini memeng
memakan waktu, tetapi sangat berguna untuk cross check dan
menghindari adanya kecurangan dan peyelewengan terhadap kehadiran
kerja karyawan.

2. Pembuatan daftar upah PT Lojitex harus diverifikasi kebenaran dan
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi.

Daftar upah sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar sebagai
perintah pembayaran upah, dicocokkan dahulu dengan dokumen
pendukung oleh bagian keuangan yang berfungsi sebagai bagian
akuntansi dan keuangan untuk membuktikan kebenaran dan ketelitian

dokumen tersebut. Verifikasi ini dijalankan untuk menghindari adanya
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kesalahan atau kecurangan yang mungkin terjadi dan dilakukan oleh
fungsi pembuat daftar upah, yaitu pemasukan nama karyawan fiktif
atau penghitungan jumlah biaya upah yang tidak sesuai.

Catatan penghasilan karyawan berupa daftar upah disimpan oleh fungsi
yang berwenang yaitu fungsi pengupahan yang dijabat oleh bagian
administrasi.

Catatan penghasilan karyawan akan digunakan untuk
menentukan jumlah upah karyawan dalam satu tahun dan menghitung
jumlah pajak penghasilan karyawan. Tujuan penyimpanan adalah untuk
menjaga keamanan, dan ketelitian data penghasilan karyawan. Catatan
ini juga dicocokkan dengan daftar upah apabila ada perubahan terhadap

besarnya upah.

Tabel 5.16:
Perbandingan antara teori dengan praktek praktek yang sehat
lr TEORI PRAKTEK
Keterangan ya | Tidak
3. Praktik Yang Sehat
e. Kartu jam hadir dibandingkan dengan kartu jam |

f.

h.

pembuat daftar gaji dan upah.

kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai
dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung.
Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat
waktu diawasi oleh fungsi pencatat waktu.
Pembuatan daftar gaji dan upah di didiversifikas
kebenaran dan ketelitiannya oleh fungsi akuntansi
sebelum dilakukan pembayaran.

Perhitungan pajak pengahasilan karyawan
Direkonsiliasi dengan catatan penghasilan karyawan.
Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi

Pada tabel 5.16 hal 109 dapat dilihat hasil perbandingan antara

teori dengan praktik unsur praktik yang sehat PT Lojitex. PT Lojitex
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sudah menjalankan unsur praktik yang sehat dengan baik dan sesuai
dengan teori sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian
intern unsur praktik yang sehat pada PT Lojitex adalah baik.
d. Karyawan yang kompeten.
1. Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut pekerjaannya.
Seleksi karyawan yang terpenting dihampir semua bagian
produksi adalah es kesehatan dan kedisiplinan kerja, karena yang
dipentingkan untuk jenis pekerjaan ini adalah tenaganya. Seleksi yang
dilakukan oleh bagian personalia menekankan kualitas tenaga kerja
sebagai manusia, yaitu bagaimana sikap dan perilaku calon karyawan
terhadap pekerjaannya. Misalnya saja, apakah ada kemauan dan
kesungguhan mereka dalam bekerja, kedisiplinan mereka dalam
melaksanakan tanggung jawab atas pekerjaannya. Masa percobaan
kerja yaitu selama tiga bulan, dijalankan untuk melihat cara dan sikap
kerja calon karyawan. Berbagai tes seleksi sangat penting karena
perusahaan mengharapkan calon karyawan bermutu, jujur dan
bertanggung jawab, yang akan menjadi karyawan tetap perusahaan
untuk jangka panjang.
2. Pengembangan pendidikan karyawan selam menjadi karyawan
perusahaan sesuai dengan tuntutan pekerjaannya.
Pengembangan  karyawan  pelaksana/bagian  produksi
dilaksanakan tetapi sifatnya tidak kontiniu, melainkan sesuai dengan

kebutuhan. Misalnya ada salah satu karyawan bagian printing akan
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keluar ataupun pensiun maka segera diadakan pelatthan untuk

karyawan yang akan menggantikannya.

Tabel 5.17:
Perbandingan antara teori dengan praktek karyawan yang kompeten
] TEORI PRAKTEK |
_Keterangan a | tidak

6. Karyawan yang kompeten

d. Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang | v
dituntut oleh pekerjaannya.

e. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi

karyawan perusahaan yang sesuai dengan tuntutan 4
pekerjaan. L

L

Hasil perbandingan antara teori dengan praktik mengenai
karyawan yang kompeten PT Lojitex dapat dilihat pada tabel 5.17 hal
111. Berdasarkan analisis data sistem pengendalian intern unsur
karyawan yang kompeten dalam sistem akuntansi pengupahan di PT
Lojitex sudah dilaksanakan dengan baik.
3. Efektivitas Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi Pengupahan PT
Lojitex.

Untuk menjawab masalah apakah sistem pengendalian intern akuntansi
pengupahan PT Lojitex sudah efektif, diguankan analisis dengan pengujian
kepatuhan terhadap sistem akuntansi pengupahan perusahaan tersebut. Pengujian
kepatuhan dilakukan dengan menggunakan metode stop-or-go sampling dengan
populasinya vaitu daftar presensi, daftar rincian upah karyawan, daftar rincian
potongan upah karyawan bulan Mei-Juli 1999. Jumlah karyawan yang menerima
upah sebanyak 1.305 orang. Atribut yang digunakan adalah kelengkapan
dokumen pendukung perubahan wupah, kelengkapan dokumen pendukung

perubahan upah, kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen, adanya kesesuaian
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informasi antara dokumen yang satu dengan dokumen yang lain, dan adanya bukti
pengecekan kebenaran dan ketelitian penghitungan upah.

Pengujian kepatuhan terhadap sistem pengupahan dilakukan dengan
menentukan dahulu besarnya DUPL (Desired Upper Precision Limit) yaitu
besarnya kesalahan yang masih dapat diterima dan R% (Reliability level) yaitu
tingkat kepercayaan yang masih dapat diterima. Besarnya DUPL yang dipakai
adalah 5% dan R% adalah 95%. Setelah besarnya DUPL dan R% ditentukan,
langkah kedua adalah menentukan besarnya sampel minimum, yaitu diperoleh
titik potong antara DUPL dengan R% pada tabel 3.1 hal 37. Dari titik potong
tersebut diketahui besarnya sampel yaitu sebanyak 60.

Pengambilan 60 sampel tadi dilakukan secara acak. Langkah selanjutnya
adalah merancang tabel stop-or-go sampling seperti pada tabel 3.2 hal. 38. Hasil
pengujian terhadap 60 sampel yang diambil secara acak tidak menunjukkan
adanya kesalahan sehingga tidak diperlukan pengambilan sampel selanjutnya.

Berdasarkan tabel 3.3 hal. 40 yaitu tabel Antribute Sampling Table for
Determining Stop-or-Go Sample Size and Upper Precision Limit Population
Occurrence Rate Based on Sample Results pada confidence level 95% dan tingkat
kesalahan = 0 maka confidence factor at desired reability for occurance observed
adalah 3. Oleh karena itu besarnya AUPL (Achieved Upper Precision Limit)
adalah 3/60 = 5%. Pada tingkat kesalahan = 0, maka AUPL = DUPL sehingga
dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengujian kepatuhan terhadap 60 anggota
sampel dengan tingkat kesalahan = 0 maka elemen sistem pengendalian intern
terhadap sistem akuntansi pengupahan PT Lojitex sudah efektif. Pada tabel 5.18

hal 113 dilampirkan nomor sampel populasi yang diambil sampelnya secara acak.
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Tabel 5.18:
Nomor sampel populasi yang diambi! secara acak.

Populasi No | No. Sampel | Atribut | Keterangan |

I |

1
LA. Presensi 1 11141-p v
hLz 1223-P /|

| 0288-P V]
0098-P

V| X =tidak ada

3 -

4 -
15 To0686P
— 6 |0366-P A7

7 1 0816-P Y

8 1 1301-P 1,/ v

9 10133-P LJ}
10 10007-P % Y

11 | 0679-P
uz 0490-P
0898-P

A
14 | 0989-P L~7L

15 | 0543-P

v
I V!
v
v

16 | 1277-P
17 | 0368-P
18 11271-P
19 | 0048-P V|
[20 | 0613-P /|
B. Daftar Upah Karyawan 21 [ 1057-DUK
22 | 0206-DUK |
23 | 0882-DUK
24 [ 1147-DUK
B 25 [0756DUK |V V[ V]V
26 |0845-DUK || V1]V
27 | 0487-DUK ﬁ 7‘ v
28 [0700-DUK | VI V| /] /]
29 | 0846-DUK % % 7{ v
130 [1041-DUK [TV V]V
31 10635-DUK Vv
! N 32 1 0728-DUK

Ve
33 L]]27-DUK \/\/‘/4
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1277-DUK %
1272-DUK %
36 | 0589-DUK \/L ]
37 10663-DUK v
T [Lss 0951-DUK JLJ 7
T B 39 | i 0508-DUK
40 | 1173-DUK 4/ /|
C. Rincian Potongan Upah |41 |0256-RPUK | V! v| V|V
Karyawan ]
42 1 0165-RPUK | V] V| “J
43 | 0655-RPUK 77%7
44 | 0514-RPUK | V| V| /1
45 | 0147-RPUK Vv
46 | 0838-RPUK |V ﬁ /|
47 | 0860-RPUK 7|
1119-RPUK v ;
0783-RPUK 4 4
1176-RPUK v
- 0711-RPUK
52 [ 0216-RPUK | V[ V] VT V[
53 10702-RPUK | v V|V
54 | 0629-RPUK | V| V[ V| ; j
55 | 0363-RPUK [7 v
56 |0775-RPUK | V] V] V]
| 57 | 0584-RPUK v/
0368-RPUK | V]| V] VI
1237-RPUK | V| V1 V]
0652-RPUK v g ]

Keterangan:
Atribut 1:
Dilampin kartu jam hadir karyawan.

Dilampin

surat

surat keputusan tentang pengangkatan karyawan,
keputusan tarif upah, penurunan atau kenaikan pangkat.

Dilampiri surat keterangan mengenai potongan dan tunjangan.
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Atribut 2:

Adanya otorisasi atau tanda tangan dari bagian administrasi, akuntansi
dan keuangan, direktur perusahaan dan kepala bagian personalia.
Atribut 3:

Adanya bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian dari direktur, bagian
personalia, bagian administrasi, dan bagian akuntansi dan kevangan.
Atribut 4:

Adanya kesesuaian antara presensi, daftar upah karyawan, rincian

potongan upah karyawan.



BAB V1

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis data dan pembahasan di PT
Lojitex terhadap sistem akuntansi penggajian dan pengupahan serta unsur-unsur
pengendalian intern maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Sistem akuntansi penggajian

Sistem penggajian di PT Lojitex sudah dijalankan dengan baik.
Meskipun sistem akuntansi penggajian ini juga mempunyai kelemahan yaitu
adanya struktur organisasi yang tidak memisahkan tanggung jawab secara
tegas schingga terjadi penggabungan fungsi, yang berarti lemahnya sistem
pengendalian intern. Keunggulan yang ada adalah bahwa sistem otorisasi dan
pencatatan berjalan dengan baik dan benar sesuai dengan teori yang ada.
Kebaikan dalam unsur karyawan yang kompeten dan jujur merupakan kunci
utama keberhasilan sistem pengendalian intern di PT Lojitex.

Kebaikan sistem pengendalian intern sistem penggajian perusahaan
dibuktikan dengan pengujian kepatuhan, untuk mengetahui apakah
pengendalian intern tersebut sudah efektif atau belum. Dalam pengujian
kepatuhan, populasi yang diambil sampelnya adalah rincian potongan gaji
karyawan, rincian pendapatan karyawan dan daftar gaji. Atribut yang
digunakan yaitu kelengkapan dokumen pendukung, adanya kesesuaian
informasi antara dokumen yang satu dengan dokumen yang lain dan adanya

bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian penghitungan gaji dari sampel yang

116



117

diambil secara acak. Dari pengujian kepatuhan tersebut dihasilkan AUPL =
DUPL ini1 berarti bahwa sistem pengendalian intern terhadap sistem
penggajian PT Lojitex adalah efektif.

2. Sistem akuntansi pengupahan.

Selain gaji PT Lojitex juga memberikan imbalan jasa berupa upah.
Dalam sistem pengupahan perusahaan juga telah menjalankan empat unsur
sistem pengendalian intern dengan baik sesuai dengan teori.

Dari hasil pengujian kepatuhan terhadap populasi presensi, rincian
pendapatan, dan daftar upah dengan atribut adanya kelengkapan dokumen
pendukung, adanya kelengkapan otorisasi setiap dokumen, adanya kesesuaian
informasi antara dokumen yang satu dengan yang lain, dan adanya bukti
pengecekan kebenaran dan ketelitian perhitungan upah, dari sampel yang telah
diambil secara acak, ternyata tidak ditemukan kesalahan, dan AUPL =DUPL

sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pengupahan di PT Lojitex adalah

efektif.

B. Keterbatasan Penelitian
Kesimpulan di atas diambil berdasarkan deskripsi data dan pembahasan
dengan anggapan bahwa data yang diperoleh, diterapkan PT Lojitex dalam
pengendalian intern terhadap sistem akuntansi penggajian dan pengupahan. Hal
ini disebabkan adanya keterbatasan kemampuan, waktu dan dana maupun pihak
perusahaan disebabkan oleh kesibukan-kesibukan kerja sehingga data yang

disampaikan kepada penulis kurang maksimum. Dengan demikian kesimpulan
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yang diambil hanya berlaku untuk pelaksanaan pengendalian intern sistem

akuntansi penggajian dan pengupahan PT Lojitex, Pekalongan.

Saran
Berdasarkan hasil temuan lapangan dan analisis data dapat diberikan saran
sebagai berikut:

1. Sistem penggajian di PT Lojitex sebaiknya memisahkan tanggung jawab
secara tegas antara fungsi pembuat daftar gaji dan fungsi keuangan. Hal
dilakukan agar tidak terjadi penggabungan fungsi dan masing-masing fungsi
yang ada dapat menjalankan tugasnya dengan lebih baik dan efisien.
Sedangkan sistem pengupahan yang selama ini dilaksanakan oleh PT Lojitex
sebenarnya sudah baik, dan bila dianggap perlu diadakan pembaharuan dan
pembenahan yang sesuai dengan perkembangan jaman.

2. Sebaiknya dibuat bagan alir / flow chart untuk melakukan kontrol terhadap

sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.
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Lampiran 1:

Gambar: Sistem Akuntansi Penggajian
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Gambar: Sistem Akuntansi Penggajian
(Lanjutan)
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Gambar: Sistem Akuniansi Penggajian
(Lanjutan)
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Gambar: Sistem Akuntansi Penggajian
(Lanjutan)
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Gambar: Sistem Penggupahan
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Waktu departemen produksi Daftar gaji dan upah

Mulai l ' Mulai I

| km KIH

Mencatat

Mencatat

jam hadir iam kerja . .1 Daftar kerja
Daftar hadir karyawan
karyawan KPK
Daftar upah 2
Bukii kas
Kartu jam i )
hadir Membanding eluar
kan daftar — ]
hadir & daftar
jam kerja
karvawan
Membuat Membuat Membuat
daftar daftar jam daftar
hadir kerja upah
Membuat rekap

daftar upah &

Daftar hadir Daftar jam surat
karyawan kerja pernyataan
karyawan upah
] ] Daftar upah
Kartu
penghasilan 3
1 2 karyawan T




126

Gambar : sistem Akuntansi Pengupahan
(Lanjutan)

Bagian Utang

Bukti kas
keluar

|

Dafiar gaji

Membuat
bukti kas
keluar

Sp
2
RDU 1 o _
2 - Mencatat nomor
H L | [ cek pada register
buktt kas keluar

Buku kas
keluar

Register
bukti kas
keluar



Gambar : Sistem Akuntansi Pengupahan
(Lanjutan)
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Gambar : Sistem Akuntansi Pengupahan

(Lanjutan)
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Bagian Kartu Biaya
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Lampiran 2: Sistem akuntansi penggajian PT Lojitex

Bagian Pencatat Waktu
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Mengawasi
pemasukan
kartu hadir

Kartu Jam hadir

Bagian Administrasi

Kartu Jam hadir
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DI1 dan
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Direktur
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Direktur
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Bagian Keuangan
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Lampiran 3: Sistem Akuntansi Pengupahan P1 Lojitex

Bagian Pencatat Waktu Bagian Kasa/Pengawas

Mulai 5

Mengawasi

pemasukan kartu ‘
hadir dan landa Daftar upah
tangan daftar hadir

Meminta

Membayar  upah
kpd karyawan,

otorisasi/  tanda
tangan kepada

kepala regu setiap meninta dan
M mengawast
penanda tangan
atas DU
| km
Datftar hadir
DU 2
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Bagian Keuangan (Fungsi Akuntansi dan Keuangan)

Memeriksa
kelengkapan
Ketelitian
DP

T 4
Mengotorisa
s1 meminta
tanda tangan
atas BKK
Mencap
tunas BKK [ Selesai
Journal
umum
Keterangan:
SPU : Surat Pemnyataan Upah
DU : Dattar Upah
RDU : Rincian Daftar Upah
BKK : Bukti Kas Keluar
bp : Dokumen Pendukung
KPK : Kartu Penghasilan Karyawan




Bagian Administrasi / Pengupahan

i DU 1
| 2
Rendemen SKPT
L RDU [ ]
2 ﬂ Dimasukkan
ke dlm
amplop
bersamaan
dengan
Membuat DU pemasukan
dan RDU upah
Membuat dan
meminta
otorisasi BKK 5
dan DP
bPU
J DU 1
| 2 |
RDU %
i 2 | L
Exani
2 .
w
Keterangan:
KPK KIH : Kartu Jam Hadir
PH : Daftar hadir
SPTMK  : Surat Pernyatan. Tunjangan Masa Kerja
SKPT - Surat Keputusan Pencapaian Target
DU : Daftar upah
) RDU : Rincian Daftar Upah
SPU : Surat Pemyataan Upah
BKK : Bukti Kas Keluar




Lampiran 4: Kuesioner Sistem Pengendalian Initern

Kuesioner Sistem Pengendalian Intern
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KETERANGAN

YA

TIDAK

Organisasi

1. Apakah fungsi pembuatan daftar gaji dan upah
terpisah dari fungsi keuangan?

2. Apakah fungsi pencatatan waktu hadir terpisah dari
fungsi operasi?

Sistem otorisasi

3. Apakah setiap orang yang namanya tercantum dalam
daftar gaji dan upah memliki surat keputusan
pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang
ditandatangani oleh direktur utama?

4. Apakah perubahan gaji dan upah karyawan karena
perubahan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah,
tambahan keluarga didasarkan pada surat keputusan
direktur keuangan?

5. Apakah setiap potongan atas gaji dan upah karyawan
selain dari pajak penghasilan karyawan didasarkan
atas surat potongan gaji dan upah yang diotorisasi
oleh fungsi kepegawaian?

6. Apakah kartu jam hadir diotorisasi oleh fungsi
perintah pencatat waktu?

7.Apakah perintah lembur diotorisasi oleh kepala
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B departemen karyawan yang bersangkutan?

8. Apakah daftar gaji dan upah diotorisasi oleh fungsi

personalia?

9. Apakah fungsi kas keluar untuk pembayaran gaji dan

upah diotorisasi oleh fungsi akuntansi?

Prosedur pencatatan

10. Apakah karu jam hadir dibandingkan dengan kartu
jam kerja sebelum yang terakhir ini dipakai sebagai
dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung?

11. Apakah tarif upah yang dicantumkan dalam kartu
jam kerja didiversifikasi ketelitiannya oleh fungsi
akuntansi?

Praktik Yang Sehat

12. Apakah kartu jam hadir dibandingkan dengan kartu
jam kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai
sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerja
langsung?

13. Apakah pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin
pencatat waktu diawasi oleh fungsi pencatat waktu?

14. Apakah pembuatan daftar gaji dan wupah di
didiversifikasi kebenaran dan ketelitiannya oleh

fungsi akuntansi sebelum dilakukan pembayaran?

L15. Apakah perhitungan pajak pengahasilan karyawan
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direkonsiliasi dengan catatan penghasilan karyawan? T
16.Apakah catatan penghasilan karyawan disimpan oleh v

fungsi pembuat daftar gaji dan upah ?
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Lampiran 5: Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

A. Sejarah berdirinya perusahaan.

1. Kapan perusahaan berdir?

2. Siapa yang mendirikan perusahaan?

3. Apa bentuk perusahaan pada saat didirikan?

4. Pemilihan lokasi perusahaan berdasarkan atas pertimbangan apa?
5. Perusahaan bergerak dalam bidang apa?

6. Apakah perusahaan mengadakan kerjasama dengan pihak lain?

7. Bagaimana perkembangan perusahaan selanjutnya?

B. Stuktur organisasi perusahaan.
1. Bagaimanakah bentuk stuktur organisast perusahaan?

2. Bagaimanakah job diskriptionnya?

|95

Ada berapa unit organisast yang terkait dalam pengelolaan gaji dan upah

karyawan?

4. Bagaimana job diskriptionnya?

C. Personalia.
1. Berapa jumlah karyawan di perusahaan in1?
2. Bagaimanakah perusahaan memperolrh karyawan?

3. Persyaratan apa sajakah yang dibutuhkan untuk menjadi karyawan perusahaan ini?

4. Apakah ada kenaikan gaj1?
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. Berdasarkan apa kenaikan gaji tersebut?

Apa ada perputaran pekerjaan?

. Akuntansi.

Apakah ada buku pedoman rekening?

. Apakah ada buku pedoman prosedur?

. Bagaimanakah prosedur penggajiannya?

. Bagaimanakah prosedur pengupahannya?
Bagaimanakah bagan alirnya?

f



141

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
L DATA PRIBADI
Nama . Indrawati Gunawan
Tempat & tgl lahir : Pekalongan, 25 Juli 1975
Kewarganegaraan - WNI Ket.
Agama - Katholik
Status / Jabatan : Mahasiswa
Alamat . JIn Sultan Agung 7, Pekalongan, Jawa Tengah
1L PENDIDIKAN FORMAL
No Jenis Sekolah | Tempat Jurusan Thn
STTB
1 SD Pius JIn. Progo 16, Pekalongan - 1987
(1981-1987)
2 SMP Pius Jin. Progo 16, Pekalongan - 1990
(1987-1990)
3 SMA St. Bernardus Pekalongan A3 (Sos) 1993
(1987-1990)
4 PTS Universitas Sanata | Tromol Pos 29 Mrcan, | Fak Ekonomi
Dharma Yogyakarta Akuntansi 1999
(1993- 1999) )
1. PENDIDIKAN INFORMAL
No |  Jenis Sekolah | Tempat Jurusan Level
- - ] - - R

IV TANDA PENGHARGAAN//PIAGAM
Sertifikat Dac Easy Accunting (DEA 3.0) Yang diselenggarakan oleh Fakultas
Ekonomi Universitas Sanata Dharma.

\% KEORGANISASIAN
Unit Kegiatan Pengabdian Masyarakat Universitas Sanata Dharma

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 11 Januari 2000

INDRAWATI GUNAWAN



